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MOTTO

“ Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui,

sedang kamu tidak mengetahui

(QS Al-Bagarah [2]: 216)

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan & Maka apabila kamu
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang lain @ dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap
(QS Al-Insyirah [94]: 6-8)
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ABSTRAK

Emas adalah instrumen investasi yang dikenal memiliki nilai yang
cenderung meningkat secara konsisten. Emas sering dipilih sebagai alternatif
investasi karena transaksi jual beli emas yang fleksibel dan nilai emas yang tidak
terpengaruh oleh inflasi. Bank Syariah Indonesia (BSI) menyediakan produk
investasi emas bernama E-mas melalui aplikasinya BSI Mobile. Produk ini
memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi investasi emas secara digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan, keamanan,
dan persepsi risiko investasi terhadap minat masyarakat berinvestasi emas digital
BSI Mobile. Objek dari penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal/berdomisili
di Purwokerto Utara, berusia minimal 17 tahun dan mempunyai aplikasi BSI
Mobile.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
kuesioner yang disebarkan secara online melalui google form kepada 100
responden. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode analisis regresi linear berganda. Dengan alat bantu SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 25.0.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan,
keamanan, dan persepsi risiko investasi berpengaruh secara positif terhadap minat
masyarakat dalam berinvestasi emas digital BSI Mobile. Sedangkan berdasarkan
uji simultan bahwa keseluruhan variabel independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen yang dibuktikan dengan nilai Fhitung > Frapel
sebesar (48,707 > 2,70 ) dan nilai signifikansi sebesar (0,00 < 0,05). Nilai
koefisien determinasi (R?) adalah (60,4%)% yang artinya 60,4% variasi pada
minat investasi emas digital dipengaruhi oleh 3 variabel independen vyaitu,
pengetahuan (X1), keamanan (X2), dan persepsi risiko investasi (X3).

Kata Kunci :  Pengetahuan, Keamanan, Persepsi Risiko, Investasi emas digital,
Bank Syariah
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ABSTRACT

Gold is an investment instrument known for its consistently increasing
value. Gold is often chosen as an alternative investment due to its flexible buying
and selling transactions and its value that is not affected by inflation. Bank
Syariah Indonesia (BSI) offers an investment product called E-mas through its
BSI Mobile app. This product simplifies customer transactions in digital gold
investment. This study aims to analyze the impact of knowledge, security, and
investment risk perception on public interest in investing in BSI Mobile's digital
gold. The research object comprises individuals living in or domiciled in North
Purwokerto, aged at least 17 years, and using the BSI Mobile app.

Sampling in this study was conducted using purposive sampling technique.
The data used in this research is primary data obtained from questionnaires
distributed online via Google Forms to 100 respondents. This is a quantitative
study using multiple linear regression analysis. The study used SPSS (Statistical
Product and Service Solution) version 25.0 as a tool.

The results of this study indicate that the variables of knowledge, security,
and investment risk perception have a positive impact on public interest in
investing in BSI Mobile's digital gold. Based on the simultaneous test, all
independent variables have a positive and significant effect on the dependent
variable, as evidenced by an F-value > F-table value (48.707 > 2.70) and a
significance value of (0.00 < 0.05). The coefficient of determination (R2) is
(60.4%)% which means that 60.4% of the variation in digital gold investment
interest is influenced by three independent variables: knowledge (X1), security
(X2), and perceived investment risk (X3).

Keyword : Knowledge, Security, Risk Perception, Digital Gold Investment,
Islamic Bank
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata yang dipakai pada penelitian ini berpedoman pada

Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor: 158/1978 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| alif d”ant]igg‘r']‘gkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
o ta’ T Te
& as S es (dengan titik di atas)
a jim J Je
c h H ha (dengan garis di bawah)
& kha Kh ka dan ha
> dal D De
5 zal Z ze (dengan titik di atas)
B ra R Rr
J zai Z Zet
o sin S Es
S syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan garis di bawah)
o dad D de (dengan garis di bawah)
L ta T te (dengan garis di bawah)
L za Z zet (dengan garis di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
< fa’ F Ef
é gaf Q Qi
3 kaf K Ka
J lam L ‘el
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2 mim M ‘em
o nun N ‘en
3 waw W w
5 ha’ H Ha
c hamzah ‘ Apostrof
S ya’ Y Ye
2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap
sas ditulis ‘iddah

3. Ta’ marbutah di akhir kata bila mati dimatikan ditulis h

S~

ditulis

Hikmah

Ay

Ditulis

jizyah

(ketentuan ini tidak diberlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah,

maka ditulis dengan h

ditulis Karmah al-auliya’

sWg¥l el S

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan rakaat, fathah atau kasrah atau
dommabh ditulis dengan t

il 315 ditulis Zakat al-fitr
4. Vocal Pendek
Fathah Ditulis a
Kasrah Ditulis i
Dammah Ditulis u
5. Vocal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
Ll ditulis jahiliyyah
2. | Fathah + ya’mati ditulis a
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5 ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’mati ditulis i
oS ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
ey ditulis furud
. Vocal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis Al
(&ﬁ Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawumati Ditulis Au
Jg Ditulis Qaul

. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof

(":"ﬁ Ditulis a’antum
el Ditulis u’iddat
£ Sl Ditulis la’insyakartum
Kata sandang alif + lam
a. Biladiikuti huruf gomariyyah
A Ditulis al-Qiyas
o7l Ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf | (el)-nya

sledt

Ditulis

as-Sama’

Y

Ditulis

asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

oA 93

Ditulis

zawi al-furud

i) JJ&\

Ditulis

ahl as-Sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan ekonomi di masa yang akan datang merupakan permasalahan
yang dihadapi oleh banyak orang. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi di masa yang akan datang adalah dengan
berinvestasi. Investasi adalah kegiatan untuk menunda konsumsi sekarang
untuk kemudian disimpan kedalam instrumen investasi dengan harapan
mendapatkan keuntungan financial (Fadilla & Khalidin, 2021).

Investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat dianjurkan, karena
dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif dan mendatangkan
manfaat bagi pihak lain. Investasi juga merupakan upaya yang dilakukan
untuk menjaga harta yang kita miliki agar tetap berputar dan tidak hanya
berada diantara orang sekitar. Itulah sebabnya, investasi akan memacu
pemerataan  pendapatan  yang  positif  di = masyarakat.  Untuk
mengimplementasikan investasi tersebut, maka harus diciptakan suatu sarana
untuk berinvestasi (Isfandiar, n.d.).

Sejalan dengan perbaikan iklim investasi dan kemudahan dalam
berinvestasi di Indonesia, pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja membentuk Lembaga Pengelola Investasi
(LPI) untuk merespon kebutuhan pembiayaan dan penambahan investasi
melalui FDI. Pembentukan LPI ditujukkan untuk meningkatkan dan
mengoptimalisasi nilai aset secara jangka panjang dalam rangka mendukung
pembangunan secara berkelanjutan (A. N. Sari, 2021). Sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2020 tentang Lembaga Pengelola
Investasi, LPI berfungsi untuk mengelola investasi dan bertugas untuk
merencanakan, menyelenggarakan, mengawasi, mengendalikan, hingga
mengevaluasi investasi (PP74/2020 et al., 2020).

Dibentuknya Lembaga Pengelola Investasi (LPI) bertujuan untuk
menciptakan entitas yang solid dan menarik bagi investor global melalui tata



kelola yang optimal. Di sisi lain, prosedur investasi di lembaga ini dianggap
mudah dipahami, memicu minat masyarakat untuk berinvestasi. Ketersediaan
beragam jenis investasi memudahkan investor dalam memilih opsi yang sesuai
dan menghitung jumlah dana yang mereka miliki. Salah satu contohnya adalah
melalui investasi emas. Investasi emas merupakan pilihan investasi yang aman
untuk orang yang ingin mencoba berinvestasi untuk pertama kalinya, hal ini
dikarenakan investasi emas memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan
bentuk investasi lainnya serta juga memiliki return yang baik. Selain itu, emas
dapat berperan sebagai aset (haven) yang paling aman ketika nilai saham
mengalami krisis (Febriandika & Mahanani, 2023).

Investasi emas saat ini sangat digemari banyak orang karena nilainya
yang stabil, sehingga jika terjadi krisis moneter atau guncangan politik,
investor dapat mengamankan daya beli dan kekayaannya dengan
mengalihkannya ke emas (Putri et al., 2022). Investasi emas juga memiliki
berbagai keunggulan mulai dari kemudahan penjualan (high liquidity),
perlindungan dari inflasi, kemudahan jangkauan, dan kemudahan pemindahan
(portable) sehingga investasi emas memiliki risiko yang rendah (Febriandika
& Mahanani, 2023). Secara fungsi uang sebagai penyimpan nilai sedangkan
emas sebagai pelindung nilai. Oleh karena itu, ketika terjadinya Kkrisis
ekonomi harga emas akan melambung dan jika ekonomi sudah membaik
harga emas akan tetap stabil.

Emas memiliki kemampuan untuk menjaga nilai dan kekayaan bagi
pemiliknya. Saat inflasi meningkat, harga emas juga akan naik. Namun,
penting untuk dicatat bahwa jika inflasi turun atau berada pada tingkat yang
rendah, nilai emas akan tetap stabil. Alasan inilah mengapa emas sangat cocok
sebagai pelindung nilai kekayaan karena nilai emas cenderung stabil dan
dianggap (zero inflation effect) tidak memiliki efek inflasi (Tanuwidjaja,
2009).

Kemajuan ekonomi yang mengalami pertumbuhan pesat saat ini telah
mendorong banyak lembaga keuangan syariah, termasuk bank syariah, untuk

memperkenalkan produk pembiayaan emas kepada masyarakat. Fenomena ini



dipicu oleh perkembangan investasi emas yang terus meningkat dari tahun ke
tahun dan cenderung lebih terjangkau dibandingkan dengan investasi properti,
menjadikannya sebagai peluang bisnis yang menjanjikan.

Gambar 1.1 Grafik Harga Emas 5 Tahun terakhir
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Harga emas cenderung meningkat dalam jangka panjang, sehingga
menjadi salah satu aset investasi yang diminati banyak orang. Hal ini terlihat
dari grafik data PT Aneka Tambang (Antam). Harga emas Antam tercatat
tumbuh  60,7%, dari Rp670.000/gram (4 Mei 2018) menjadi
Rp1.077.000/gram (4 Mei 2023). Dalam lima tahun terakhir menunjukkan
bahwa harga emas memiliki kecenderungan untuk meningkat dan memiliki
fluktuasi harga yang minim. Berdasarkan grafik tersebut, harga emas
mencapai puncak tertinggi pada tahun 2020, di mana pada saat itu Indonesia
sedang mengalami pandemi Covid-19. Pada tahun tersebut, harga emas telah
mencapai harga tertinggi Rp. 1,1 juta per gram.

Pada fenomena tersebut, membuat minat investasi terhadap emas mulai
timbul di masyarakat Indonesia. Emas dapat menjadi salah satu pilihan
alternatif dalam berinvestasi. Figih kontemporer telah banyak diterapkan
dalam praktik muamalah, salah satunya dalam investasi emas. Konsep figih

kontemporer memfasilitasi lembaga keuangan untuk mempermudah investor



dalam melakukan transaksi, terutama dalam investasi emas berbasis digital.
Investasi emas digital pada dasarnya dianggap sesuai dengan hukum negara,
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam BAPPETI (Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi) pada No. 4 Tahun 2019. Peraturan ini
mengatur aspek teknis dalam penyelenggaraan pasar fisik emas dengan tujuan
untuk mencegah penyalah gunaan transaksi emas digital. Landasan hukum
dalam pembentukan Undang-Undang ini merujuk pada Undang-Undang No.
32 Tahun 1997 tentang perdagangan berjangka komoditi, yang kemudian
mengalami revisi menjadi Undang-Undang No. 10 Tahun 2011.

Industri perbankan syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang cukup besar dalam tiga dekade terakhir.
Perkembangan ini terlihat dari inovasi produk, peningkatan pelayanan, dan
ekspansi jaringan yang menunjukkan tren positif dari tahun ke tahun (Afifah et
al., 2023). Tidak terkecuali dengan bank-bank syariah milik Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) seperti Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI
Syariah, pada tanggal 1 Februari 2021 tercatat dalam sejarah sebagai momen
pertama ketika ketiga bank tersebut bergabung dan membentuk Bank Syariah
Indonesia (BSI). Penggabungan ini mengintegrasikan keunggulan dari ketiga
bank syariah tersebut, menghasilkan layanan yang lebih komprehensif,
jangkauan yang lebih luas, dan kapasitas permodalan yang lebih optimal. Saat
ini, Bank Syariah Indonesia (BSI) telah memperkenalkan produk bernama E-
mas, yang merupakan produk investasi emas di mana pembayaran dilakukan
melalui sistem pembayaran angsuran dan prosesnya dapat diakses secara
online. Dalam menjalankan operasinya, Bank Syariah Indonesia tidak
memberlakukan nilai tambah atau bunga pada pembiayaan, terutama pada
produk pembiayaan emas yang dibayar oleh nasabah kepada bank. Dalam
menjalankan usahanya, bank syariah menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah atau prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa

tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak



mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram (Dahlan &
Wildan, 2022)

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia
memiliki potensi untuk menjadi pionir dalam industri syariah. Peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap halal center dan dukungan kuat dari pihak
terkait adalah faktor utama dalam pertumbuhan ekosistem industri halal di
Indonesia, termasuk di sektor perbankan syariah. Peran utama bank syariah
sebagai fasilitator dalam semua kegiatan ekonomi dalam ekosistem industri
halal sangatlah signifikan (Afifah et al., 2023). Tidak terkecuali dengan
Purwokerto Utara, sebagai bagian dari Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
memiliki karakteristik yang unik dalam konteks investasi emas digital. yang
secara umum memiliki luas wilayah 9.014 km persegi yang terdiri atas 7
kelurahan dengan jumlah penduduk Kecamatan Purwokerto Utara berada
diatas 48 ribu orang dengan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan yang
hampir berimbang (BPS, 2023). Sebagian dari mereka maasih tetap hidup
dengan budaya konsumtif. Bahkan budaya konsumtif tersebut di era saat ini
masih cukup menjamur. Sikap tidak baik tersebut ternyata juga sudah
mewabah di kalangan remaja, sebagai bukti bahwa seorang pelajar di
purwokerto utara rela terlihat gaul, menjaga penampilan, menjaga gengsi
ketika berbelanja di restoran agar terlihat meningkat status sosialnya.
Fenomena tersebut yang sebenarnya perlu diubah, perlu proses penyadaran
agar lebih sadar terhadap perencanaan keuangan, salah satunya ialah dengan
lebih mengerti dan aware terhadap investasi. Selain konsep dan manfaatnya
yang penting bagi individu terkait, juga sebagai proses mengelola masa depan
yang lebih baik. Salah satu pilihan investasi yang telah turun-temurun, dan
telah ada sejak dahulu ialah investasi pada emas (Musthofa, 2022)

Melakukan investasi emas melalui Bank Syariah Indonesia (BSI) dapat
menjadi alternatif untuk menghindari risiko terlibat dalam kasus investasi
emas palsu atau ilegal. BSI merupakan lembaga dengan legalitas yang
terjamin, memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk berinvestasi

dengan aman. Melalui layanan E-mas yang tersedia dalam aplikasi BSI



Mobile, nasabah dapat dengan mudah, aman, dan terpercaya melakukan
investasi emas secara digital dalam jangka panjang. Proses ini dapat dimulai
dengan nominal terendah 0,1 gram dengan harga Rp 100.964,00. Fitur E-mas
memungkinkan nasabah untuk membeli emas dalam bentuk gram atau rupiah,
dengan emas yang disimpan secara aman di fasilitas penyimpanan yang
disediakan oleh bank (PT Bank Syariah Indonesia, 2023).

Ketika seseorang memulai berinvestasi, tentunya mereka akan memiliki
minat dalam melakukan apa yang diinginkan. Maka untuk mengetahui apa
saja faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan
layanan berinvestasi online melalui aplikasi BSI Mobile di purwokerto utara
ini, digunakan acuan sebuah model teori yakni disebut Theory of planned
Behavior (teori terencana) pada mulanya dipakai dalam penilaian perilaku
pelanggan, kemudian berkembang dan sudah dilakukan aplikasi pada beragam
bentuk konteks antara lain bidang keuangan serta investasi (Tamba, 2023) .

Theory of Planned Behavior mengemukakan bahwasannya minat
individu dalam melaksanakan perbuatan salah satunya minat berinvestasi
mendapat pengaruh dari sikap berperilaku, subjektifitas norma serta perilaku
yang terkontrol. Minat dalam melakukan investasi akan berimbas pada
perilaku yaitu keputusan berinvestasi. Menurut Theory of Planned Behavior
perilaku yang terkontrol secara langsung berpengaruh pada pengambilan
putusan berinvestasi (Sriatun & Indarto, 2017).

Minat dapat diartikan sebagai perhatian, kasih sayang, dan keinginan
yang mendorong seseorang dalam membuat keputusan tertentu (Dewi, 2023).
Crow dan Crow dalam Yuwono dkk (2008) menyatakan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi minat, seperti faktor emosional, motivasi sosial,
dan individu. Dalam situasi investasi emas, elemen-elemen tersebut juga dapat
berdampak pada ketertarikan seseorang terhadap investasi. Sebagai contoh
seseorang yang memiliki pemahaman atau pengetahuan mendalam mengenai
investasi emas, terhubung dengan lingkaran sosial yang sukses dalam investasi
emas, dan memiliki sikap berani dalam menghadapi risiko, kemungkinan

besar akan menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap investasi emas.



Ketertarikan dalam berinvestasi timbul dari pengetahuan yang dimiliki
oleh individu, termasuk pemahaman tentang investasi, produk yang
diinvestasikan, dan potensi keuntungan yang dapat diperoleh. Pengetahuan
merupakan dasar panduan dan pemikiran tentang kumpulan informasi yang
harus dimiliki setiap individu untuk memulai suatu kegiatan agar sesuai
dengan apa yang diharapkannya. Pengetahuan investasi adalah rangkuman
berdasarkan teori atau konsep yang meliputi tentang risiko serta return hasil
investasi dan berbagai manfaat yang Kita dapat saat berinvestasi (Mastura,
2020) dalam (Khairunnisa & Bahrun Ni’am, 2023). Dibuktikan pada
penelitian yang dilakukan oleh (Achmad & Ifrochah, 2022) diperoleh hasil
pengetahuan memiliki pengaruh besar terhadap minat berinvestasi. Jika kita
memiliki berbagai macam pengetahuan, maka wawasan yang kita peroleh
akan semakin banyak. Tetapi berbeda dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sari dkk (2021) yang menyatakan bahwa variabel pengetahuan investasi tidak
berpengaruh terhadap minat investasi pada mahasiswa.

Selain faktor tersebut, adapun aspek lain yang dapat mempengaruhi
minat masyarakat dalam berinvestasi yaitu keamanan. Keamanan merupakan
faktor yang sangat penting dalam menjaga kerahasiaan ketika berinvestasi.
Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, maka faktor yang dijadikan patokan
oleh calon investor dalam berinvestasi adalah tingkat keamanannya.
Keamanan merupakan hak yang sangat fundamental untuk dipersiapkan
terlebih dahulu oleh sebuah perusahaan untuk menjangkau investor yang lebih
banyak (Siregar et al., 2023). Dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh
Siregar dkk (2023) bahwa keamanan Investasi berpengaruh positif terhadap
minat investasi online, ini memiliki arti semakin tinggi keamanan dalam
berinvestasi semakin tinggi pula minat mahasiswa dalam berinvestasi. Tetapi
berbeda dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Theresia Purbandari,
(2020) yang menyatakan bahwa variabel keamanan tidak berpengaruh
terhadap minat penggunaan aplikasi investasi.

Faktor selanjutnya merupakan persepsi risiko. Persepsi risiko adalah

sesuatu yang mengarah pada ketidak pastian atas terjadinya suatu peristiwa



selama selang waktu tertentu yang mana peristiwa tersebut menyebabkan
suatu kerugian baik itu kerugian kecil yang tidak begitu berarti maupun
kerugian besar yang berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup dari suatu
perusahaan Lokobal dkk 2014 dalam (Giriat, 2020) seseorang yang ingin
melakukan investasi sebelumnya akan memikirkan terlebih dahulu risiko-
risiko apa yang kemungkinan mereka alami, baik itu risiko rendah maupun
resiko tinggi. Resiko menjadi salah satu faktor dari trade-off yang harus
diperhitungkan dalam berinvestasi (Hasanah, 2022). Dibuktikan pada
penelitian yang dilakukan oleh Hikmah (2020) persepsi risiko berpengaruh
positif terhadap minat investasi, karena seseorang yang akan menggunakan
atau memilih investasi, tentunya akan melakukan pertimbangan atau
mempersepsikan tentang risiko kerugian dan keuntungan yang akan
diterimanya nanti. Namun berbeda dalam penelitian yang dilakukan oleh
Wardani & Supiati (2020) persepsi risiko tidak berpengaruh pada minat
investasi mahasiswa di pasar modal, disebabkan oleh tingginya pandangan
mahasiswa mengenai risiko yang akan dihadapi ketika melakukan investasi
saham di pasar modal.

Kemudian penulis menambahkan penelitian-penelitian terdahulu untuk
menambahkan latar belakang penulis dalam melakukan penelitian ini. Dari
jurnal yang berjudul “Pengaruh Persepsi Risiko, Kepercayaan Dan Keamanan
Terhadap Minat Menggunakan BSI (Bank Syariah Indonesia) Mobile” Oleh
Utami, Wida, et al. pada tahun 2023 menjadi salah satu dasar penulis dalam
penelitian ini dengan menambahkan variabel pengetahuan dan keamanan yang
berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu seperti minat berinvestasi dan
dengan lokasi serta objek yang berbeda yaitu e-mas pada BSI1 Mobile.

Berdasarkan uraian di atas dan dari beberapa literatur hasil penelitian
terdahulu terdapat perbedaan yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
mempunyai ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh
Pengetahuan, Keamanan dan Persepsi Risiko merupakan faktor penting yang
mempengaruhi minat masyarakat terhadap adanya fitur yang ada pada BSI

Mobile. Langkah BSI dalam peluncuran fitur investasi e-mas pada aplikasi



BSI Mobile, apakah akan lebih mudah memberikan minat sehingga membuat
masyarakat akan menggunakan fitur e-mas yang ada pada BSI Mobile. Maka
dari itu berdasarkan isu dan pemaparan di atas, peneliti berminat untuk
melakukan penelitian lebih dalam dengan mengangkat judul, “Pengaruh
Pengetahuan, Keamanan, dan Persepsi Risiko Investasi Terhadap Minat
Berinvestasi Tabungan E-mas Digital BSI Mobile: (Studi kasus pada
Masyarakat Pengguna BSI Mobile di Purwokerto Utara).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah pengetahuan secara parsial berpengaruh terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara?

2. Apakah keamanan secara parsial berpengaruh terhadap minat berinvestasi
tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di
purwokerto utara?

3. Apakah persepsi risiko secara parsial berpengaruh terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara?

4. Apakah pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko investasi secara
simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital
pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengetahuan berpengaruh secara
parsial terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat

pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah keamanan berpengaruh secara
parsial terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat
pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah persepsi risiko berpengaruh
secara parsial terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada
masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pengetahuan, keamanan dan
persepsi risiko investasi berpengaruh secara simultan terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara.

Dari tujuan di atas maka diharapkan penelitian ini memiliki manfaat
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dengan adanya penulisan penelitian ini dapat menjadi
salah satu cara ataupun pendekatan untuk meningkatkan wawasan dan
memperoleh pengetahuan tambahan, serta menjadi acuan ekssplorasi atau
riset-riset berikutnya pada jenis objek penelitian yang sama.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti.

Sebagai tugas akhir bagi para peneliti yang mengejar gelar sarjana

di bidang keuangan dan diprediksi akan menjadi keahlian yang
berkembang pesat.
b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat sebagai pemberi

informasi mengenai investasi tabungan emas digital melalui BSI
Mobile.
c. Bagi Perbankan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan

dan berguna bagi perbankan dalam upaya peningkatan performa

pelayanan perusahaan dan dapat meningkatkan profitabilitas



11

perusahaan dengan mengemba ngkan program-program pelayanan
berbasis digital.

D. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan dibuat untuk mempermudah peneliti dalam
melakukan penyususnan hasil penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan
sistematika pembahasan dalam penelitian skripsi ini :

Dalam Bab |, penjelasan garis besar mencakup latar belakang masalah
untuk memberikan konteks, rumusan masalah untuk mengidentifikasi
permasalahan yang ingin diselesaikan, tujuan penelitian untuk menentukan
hasil yang diinginkan, manfaat penelitian untuk menjelaskan kontribusinya,
dan sistematika pembahasan untuk memberikan panduan struktural pada
pembaca. Ini membantu membentuk landasan penelitian dan memberikan
pemahaman awal mengenai fokus dan arah studi yang dilakukan.

Dalam Bab 11, terdapat uraian teori-teori yang menjadi dasar penelitian,
kajian pustaka untuk merinci pengetahuan terdahulu yang terkait dengan topik
penelitian, serta formulasi hipotesis penelitian sebagai prediksi yang akan diuji
selama penelitian. Ini memberikan dasar konseptual yang kuat dan
memperlihatkan konteks teoretis yang mendukung pengembangan penelitian
yang dilakukan oleh penulis.

Dalam Bab Ill, penjelasan mencakup identifikasi populasi dan sampel
penelitian, metode pengumpulan data yang digunakan, variabel penelitian
yang diamati, dan metode analisis data yang akan diterapkan. Ini memberikan
pandangan rinci tentang aspek metodologi penelitian, termasuk cakupan
sampel, teknik pengumpulan data, serta alat dan teknik analisis yang dipilih
untuk menganalisis hasil penelitian.

Dalam Bab IV, akan ditemukan gambaran umum mengenai obyek
penelitian, deskripsi data yang melibatkan penjelasan karakteristik dari data
yang dikumpulkan, penjelasan mengenai populasi dan sampel penelitian, serta
analisis data yang dilakukan untuk menyajikan hasil penelitian. Bab ini
memberikan detail terinci tentang aspek-aspek tersebut, membantu pembaca
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untuk memahami obyek penelitian, proses pengumpulan data, serta hasil
analisis yang dihasilkan dari penelitian tersebut.

Dalam Bab V, akan disajikan penutup yang merangkum secara
keseluruhan penelitian, diikuti oleh kesimpulan yang mencakup temuan kunci
dan implikasinya. Selain itu, penulis akan menyajikan saran-saran yang
relevan yang dapat diambil sebagai rekomendasi untuk penelitian mendatang
atau tindakan praktis. Ini merupakan bagian akhir penelitian yang memberikan
gambaran menyeluruh, merinci temuan dan memberikan arah bagi pembaca
tentang relevansi penelitian ini serta langkah-langkah yang dapat diambil

berdasarkan hasilnya.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. The Theory of Planned Behavior
1. Pengertian The Theory of Planned Behavior

The Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana) yang
merupakan pengembangan dari The Theory of Reasoned Action (Teori
Perilaku Beralasan) TPB merupakan kerangka berpikir konseptual yang
bertujuan untuk menjelaskan determinan perilaku tertentu yang
mengatakan bahwa faktor sentral dari perilaku individu adalah bahwa
perilaku individu itu dipengaruhi oleh niat individu terhadap perilaku
tertentu tersebut (Ajzen, 1991). Teori ini membahas tiga penentu niat yang
independen dan secara konseptual yaitu Attitude (Sikap) yang mengacu
pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau penilaian yang disukai
maupun tidak disukai dari perilaku yang bersangkutan, kemudian
Subjective Norms (Norma Subjektif) yang mengacu pada tekanan sosial
yang dirasakan untuk melakukan ataupun tidak melakukan sesuatu dan
Perceived Behavioral Control (Persepsi Kontrol Kepribadian) yang
membahas tentang perasaan seseorang mengenai mudah atau sulitnya
untuk mewujudkan suatu perilaku tertentu (Mahyarni, 2013).

Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior

Stkap terhadap Niat Perilaku Ptfllaku
penilaku (Attitude f— (Behavioral (Behavior)
towards Behavior) Intention)

/ 7 -
Norma Subyektf 5% / 4 e -
(Subjective Norm) |/ /" //

Kontrol Perilaku / /,/

Persepsian %//

(Perceived

Behavior Control)

Penjelasan singkat dari gambar teori perilaku direncanakan dapat
digunakan untuk memprediksi apakah seseorang akan melakukan atau
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tidak melakukan suatu perilaku. Teori perilaku terencana ini
menggunakantiga konstruk sebagai anteseden dari intensi, yaitu sikap Kkita
terhadap perilaku tersebut, norma subjektif, dan perasaan kita mengenai
kemampuan mengontrol segala sesuatu yang mempengaruhi apabila
hendak melakukan perilaku tersebut (Mahyarni, 2013).

Dalam konteks investasi emas pada aplikasi BSI Mobile, teori
Perilaku Terencana dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Sikap (Attitude)

Sikap terhadap investasi emas pada aplikasi BSI Mobile dapat
dipengaruhi oleh faktor seperti pandangan seseorang tentang Investasi
emas, risiko investasi, motivasi, dan potensi keuntungan. Seseorang
yang memiliki sikap positif terhadap emas dan melihat investasi di BSI
Mobile sebagai cara yang efektif untuk menghasilkan keuntungan
dapat memiliki niat yang lebih besar untuk melakukan investasi di
aplikasi tersebut.

b. Norma subjektif (Subjective Norm)

Norma subjektif terkait investasi emas pada aplikasi BSI Mobile
dapat dipengaruhi oleh tekanan sosial dari lingkungan sekitar, seperti
keluarga, teman, atau media sosial. Jika seseorang merasa tekanan dari
lingkungan sekitarnya untuk melakukan investasi, hal ini dapat
mempengaruhi niat mereka untuk melakukan investasi.

c. Persepsi Kontrol Kepribadian (Preceived Behavior Control)

Persepsi Kontrol Kepribadian terkait investasi emas pada aplikasi
BSI Mobile dapat dipengaruhi oleh keyakinan seseorang tentang
kemampuannya untuk melakukan investasi, seperti pengetahuan dan
kepercayaan diri tentang investasi emas dan aplikasi BSI Mobile. Jika
seseorang merasa memiliki pengetahuan yang cukup dan percaya diri
dalam melakukan investasi maka mereka akan lebih cenderung

memiliki niat yang kuat untuk melakukan investasi tersebut.
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B. Minat Investasi
1. Pengertian minat investasi
Menurut KBBI minat adalah kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu; gairah; keinginan (KBBI, 2023). Menurut Jogiyanto dari
dalam Khowin, minat investasi adalah tingkah laku individu yang terus
berubah untuk memenuhi keinginan sesuatu. Keinginan berasal dari diri
sendiri, seperti keinginan untuk melakukan sesuatu atau mencapai sesuatu

di masa depan (Ardianto & Azizah, 2021). Menurut Sulistyowati minat

investasi adalah keinginan, kecenderungan, ketertarikan atau dorongan

yang kuat untuk melakukan kegiatan investasi disertai dengan perasaan

senang dengan menanamkan modal satu atau lebih aktiva yang dimiliki di

masa sekarang dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa

mendatang (Susi  Setyowati, Luluk Kholisoh, 2021). Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat investasi merupakan
keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan investasi guna
mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi
Dalam tulisan Raditya et al (2014) dalam (Wardani & Komara,

2018) menjelaskan bahwa beberapa faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi minat berinvestasi, antara lain:

a. Neutral information, merupakan informasi yang berasal dari luar dan
memberikan informasi tambahan untuk membantu calon investor agar
menjadi lebih komprehensif.

b. Personal financial needs, merupakan informasi pribadi yang diperoleh
investor saat berada di dunia investasi dan dapat memandu investor
dalam melakukan investasi berikutnya.

c. Self-image/firm image coincidence, merupakan informasi yang
memiliki hubungan terhadap evaluasi citra perusahaan.

d. Social relevance, merupakan informasi tentang posisi saham

perusahaan di bursa efek, dan tanggungjawab perusahaan terhadap
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lingkungan sekitar area operasional perusahaan, nasional maupun
internasional.

e. Classic, merupakan kemampuan investor guna menentukan Kriteria
perilaku ekonomis.

f. Professional recommendation, merupakan pendapat, saran, atau
rekomendasi dari para ahli atau profesional di bidang investasi.

3. Dasar keputusan melakukan investasi
Berikut ini adalah beberapa dasar keputusan untuk melakukan
investasi, diantaranya:

a. Return, merupakan alasan utama orang berinvestasi untuk
menghasilkan keuntungan. Dalam konteks manajemen investasi,
tingkat keuntungan investasi disebut sebagai return. Ini merupakan
suatu hal yang wajar ketika para investor menuntut return tertentu atas
modal investasi mereka.(Handini & Astawinetu, 2020).

b. Risiko, Sudah sewajarnya jika investor mengharapkan return yang
setinggi-tingginya dari investasi yang dilakukannya. Tetapi, ada hal
penting yang harus selalu dipertimbangkan, yaitu berapa besar risiko
yang harus ditanggung dari investasi tersebut. Umumnya semakin
besar risiko, maka semakin besar pula tingkat return yang diharapkan.

Risiko bisa diartikan sebagai kemungkinan return aktual yang
berbeda dengan return yang diharapkan. Dalam ilmu ekonomi pada
umumnya, dan ilmu investasi pada khususnya terdapat asumsi bahwa
investor adalah makhluk yang rasional. Investor yang rasional tentunya
tidak akan menyukai ketidak pastian atau risiko. Investor yang
mempunyai sikap enggan terhadap risiko seperti ini disebut sebagai
risk-averse investors. Investor seperti ini tidak akan mau mengambil
risiko suatu investasi jika investasi tersebut tidak memberikan harapan
return yang layak sebagai kompensasi terhadap risiko yang harus

ditanggung investor tersebut (Handini & Astawinetu, 2020).
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4. Indikator minat investasi
Menurut Saleh & Ardhiyanti dalam (Muzammil, 2021) terdapat
tiga indikator yang menimbulkan minat, yaitu:

a. Motif sosial, faktor yang menarik minat seseorang dalam segala
aktivitas. Misalnya, minat belajar yang bersumber dari keinginan untuk
untuk memenangkan hadiah.

b. Faktor emosional, minat berkaitan erat dengan emosi. Minat
meningkat ketika seseorang berhasil, dan kehilangan minat jika
seseorang mengalami kegagalan.

c. Dorongan diri individu, rasa ingin tahu menimbulkan minat pada
individu. Misalnya, minat belajar meningkat ketika seseorang ingin

mengetahui sesuatu.

C. Pengetahuan Investasi
1. Pengertian pengetahuan investasi

Pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau
segala perbuatan manusia untuk memahami suatu obyek tertentu yang
dapat berwujud barang-barang baik lewat akal, dapat pula obyek yang
dipahami manusia berbentuk ideal, atau yang bersangkutan dengan
masalah kejiwaan (Shafrani, 2019).

Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki konsumen mengenai
berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait
dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan dengan
fungsinya sebagai konsumen (Sunyoto, 2013) dalam (Hakim & Saino,
2021).

Pengetahuan menurut Yuliastuti (2007) pengetahuan merupakan
dari hasil tahu, yang terjadi saat seseorang mempersepsikan suatu objek
tertentu. Dalam membentuk perilaku seseorang, pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting. Pengalaman dan penelitian menunjukkan
bahwa perilaku yang didasari dengan pengetahuan akan lebih bertahan

lama dari perilaku yang tidak didasari dengan pengetahuan.
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2. Faktor-faktor pengetahuan investasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut (Wawan,

2011) menjadi dua macam yaitu:

a. Faktor internal
1) Pendidikan, merupakan bimbingan yang diberikan oleh seseorang

untuk mengembangkan kemampuan orang lain menuju cita-cita
tertentu dan yang mengarahkan manusia untuk bertindak dan dapat
memenuhi kehidupan mereka untuk mencapai keselamatan dan
kesejahteraan.

2) Pekerjaan, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh antar
manusia untuk saling memenuhi kebutuhan dengan tujuan tertentu,
dalam hal ini penghasilan atau pendapatan. Penghasilan ini akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan finansial, psikologis, dan
biologis.

3) Usia, semakin cukup usia, maka tingkat kematangan dan kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.

b. Faktor eksternal
1) Faktor lingkungan, lingkungan merupakan segala kondisi yang ada

di sekitar manusia dan pengaruhnya dapat mempengaruhi
perkembangan dan perilaku individua tau kelompok.

2) Faktor sosial budaya disini merupakan sistem sosial budaya yang
ada di masyarakat dan dapat mempengaruhi sikap seseorang dalam
menerima informasi.

3. Indikator pengetahuan investasi
Menurut Iranati 2017 dalam (Kuala et al., 2019) indikator-
indikator pengetahuan adalah:

a. Pendidikan, Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
banyak pula pengetahuan yang dimiliki sehingga kehidupan seseorang
akan semakin berkualitas.

b. Paparan media massa, Media massa baik yang berbentuk cetak

maupun elektronik merupakan tempat berbagi informasi, sehingga
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apabila seseorang sering terpapar media massa maka memiliki
informasi  yang lebih banyak yang dapat mempengaruhi
pengetahuannya.

c. Pengalaman, Pengalaman merupakan salah satu sumber pengetahuan

yang didapatkan dari lingkungan sekitar.

D. Keamanan

1.

2.

Pengertian keamanan

Keamanan merupakan persepsi yang dapat menunjukan tingkat
keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap keamanan teknologi tersebut.
Keamanan diartikan sebagai kepercayaan konsumen bahwa informasi
pribadi mereka tidak dapat dilihat oleh pihak lain kecuali dirinya sendiri,
karena informasi mereka sudah disimpan dan tidak dapat dimanipulasi
oleh pihak lain. Sehingga mereka dapat memiliki kepercayaan untuk
menggunakan teknologi yang sudah terjamin tingkat keamanannya
(Sumadi et al., 2022).

Aspek keamanan merupakan salah satu aspek yang penting dalam
sistem informasi. Dalam keamanan transaksi online berarti mencegah atau
setidaknya mendeteksi, penipuan (cheating) dalam sistem berbasis
informasi yang mana informasi tersebut tidak memiliki arti fisik.
Pentingnya nilai informasi maka hanya orangorang tertentu yang memiliki
akses terhadap informasi yang mereka butuhkan. Jika informasi tersebut
jatuh ke tangan pihak ketiga, maka pemilik informasi akan dirugikan. Oleh
karena itu, keamanan sistem informasi yang digunakan harus dijamin
dalam batas yang dapat diterima.

Lukas (2016) dalam teorinya yang berjudul Theory of Safety and
Security menjelaskan bahwa keamanan merupakan suatu indikator yang
penting untuk mengurangi dan mencegah dampak negatif terjadinya
berbagai ancaman (threat) dan kerentanan yang terjadi pada suatu sistem
(Manuel, 2019).

Indikator keamanan
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Menurut Rahardjo (2005) dalam (Sumadi et al., 2022), indikator
keamanan antara lain :

a. Keyakinan, yang dibangun melalui pengetahuan dan pengalaman akan
memberikan kekuatan dalam hidup Kkita sehingga mampu mengatasi
berbagai persoalan.

b. Kepercayaan, sebagai keyakinan individu dan kemauan untuk
bertindak atas dasar kata- kata, tindakan, serta keputusan.

c. Kerahasiaan, mengacu pada keadaan atau kondisi dari suatu hal yang

tidak diketahui atau tidak diungkapkan kepada orang lain.

E. Persepsi Risiko
1. Pengertian persepsi risiko
Menurut Sciffman dan Kanuk (2000) dalam Fatih (2020)
mendefinisikan persepsi risiko sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh
konsumen ketika mereka tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan
pembelian mereka. Persepsi risiko juga diartikan sebagai penilaian
subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian
kecelakaan dan seberapa khawatir individu dengan konsekuensi atau
dampak yang ditimbulkan kejadian tersebut (Muhammad Fatih I’tishom,
Sri Martini, 2020). Hoyer dan Maclnnis  (2010:59-60) dalam
(Kusumawardani & Nurochman, 2023), menjelaskan tentang dimensi dari
perceived risk atau persepsi risiko yaitu:
a. Risiko kinerja adalah mencerminkan ketidak pastian tentang apakah
produk atau jasa akan melakukan seperti yang diharapkan.
b. Risiko keuangan adalah lebih tinggi jika korban adalah kemahalan,
seperti biaya membeli rumah.
c. Fisik atau keamanan risiko adalah mengacu pada potensi bahaya suatu
produk atau jasa yang mungkin menimbulkan keselamatan orang lain.
d. Risiko sosial adalah apakah potensi bahaya untuk seseorang dengan
status sosial yang mungkin timbul dari pembelian, menggunakan dan

membuang.
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e. Risiko psikologikal adalah mencerminkan perhatian konsumen
mengenai sejauh mana suatu produk atau jasa sesuai dengan cara
sesuai dengan diri mereka sendiri.

f. Risiko waktu, mencerminkan ketidak pastian tentang lamanya waktu
yang harus diinvestasikan dalam membeli, menggunakan, atau
membuang produk atau jasa.

Indikator persepsi risiko

Berikut ini merupakan beberapa indikator yang digunakan untuk
mengukur persepsi risiko menurut Pavlou (2003:77) dalam (Rodiah &

Melati, 2020): Pemikiran tentang risiko tertentu dan potensi kerugian

merupakan bagian integral dari setiap keputusan yang diambil dalam

kehidupan sehari-hari. Memahami bahwa berisiko adalah sebuah
keniscayaan memungkinkan individu dan organisasi untuk mengambil
tindakan yang bijaksana dan strategis dalam menghadapi tantangan yang
mungkin terjadi. Dengan menerima kenyataan bahwa tidak ada jaminan
keberhasilan tanpa risiko, orang dapat mempersiapkan diri secara mental
dan praktis untuk mengelola risiko dengan cara yang meminimalkan

dampak negatifnya.

Investasi Emas

Menurut Minarti dkk 2015 dalam (Mulyadi Maswir, 2022) dalam

Investasi adalah suatu penempatan dana pada satu atau lebih dari suatu asset

selama periode tahun tertentu dengan harapan memperoleh penghasilan dan

atau peningkatan investasi. Berinvestasi emas adalah salah satu investasi

paling aman untuk pemula. Berinvestasi emas dalam bentuk logam mulia

adalah bentuk investasi yang paling sederhana, dengan pengembalian tinggi

dan resiko rendah. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
No. 77/DSN-MUI/VI/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai

merupakan dasar aturan investasi emas.

Berinvestasi dalam logam mulia atau emas lebih menguntungkan,

dibuktikan dengan beberapa kisah dalam Al-Qur’an yang mendukung serta
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menegaskan bahwa harga emas (dinar) dan perak (dirham) adalah tetap
sedangkan mata uang lainnya terdepresiasi. Di sisi lain, investasi emas tidak
berubah sejak zaman Nabi dan tidak mengalami inflasi, hanya daya beli emas
yang berubah (Christanti, Suhasto & Anwar, 2022).
1. Jenis-jenis investasi emas

Produk investasi emas yang di sediakan beraneka ragam di

antaranya menurut(Christianti et al., 2022).

a. Emas batangan, investasi emas yang cukup baik adalah dalam bentuk
batangan (emas lantakan). Di Indonesia, emas batangan yang cukup
terkenal adalah emas bermerek Logam Mulia yang diproduksi oleh PT
Aneka Tambang (Antam) dengan kadar emas 99,99 persen. Sebagai
tanda keaslian, Anda akan mendapatkan sertifikat emas yang dibubuhi
nomor seri, sesuai dengan nomor seri yang terukir pada emas
batangan. Berbeda dengan emas perhiasan, emas batangan lebih
mudah dijual kembali.

b. Koin emas, koin emas adalah jenis emas yang berbentuk koin. Di
Indonesia, ada dua jenis koin emas yang paling dikenal masyarakat,
yaitu koin emas ONH (Ongkos Naik Haji) dan koin dinar emas. Koin
emas ONH dimaksudkan sebagai alternatif bagi mereka yang ingin
menabung sebagai persiapan untuk naik haji.

c. Emas Granule, Emas granule adalah emas yang berbentuk butiran-
butiran. Emas ini jarang ditemui karena emas granule mungkin hanya
dimiliki toko-toko emas atau para pengrajin emas. Karena sifat emas
yang dapat dilebur tanpa mengubah nilainya, emas granule dapat di
lebur untuk dijadikan berbagai macam jenis perhiasan emas.

d. Emas secara Online, yaitu pembelian emas dengan melalui media
Online atau Pialang, atau biasa disebut Trading Online. Biasanya emas

seperti ini memanfaatkan margin, options ataupun metode lainnya.
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G. BSI Mobile

Mobile banking BSI adalah sebuah layanan yang disediakan bank
kepada para nasabahnya untuk melakukan berbagai transaksi perbankan
melalui berbagai fitur yang ada pada smartphone. Mobile banking merupakan
sebuah layanan yang disediakan oleh bank untuk mendukung berbagai macam
transaksi perbankan guna memperoleh efektifitas dan efisiensi. Pertiwi et al
2017 dalam (Febrianti et al., 2021)

BSI Mobile adalah fasilitas mobile banking yang disediakan Bank
Syariah Indonesia bagi para nasabahnya untuk memiliki akses ke rekening
tabungan dan melakukan transaksi online. Mobile banking ini bisa diakses
kapan saja dan di mana saja melalui perangkat smartphone, baik Android
maupun iOS. Seperti mobile banking bank lainnya, mobile banking BSI juga
menawarkan berbagai fitur yang memudahkan nasabah melakukan
pengecekan info rekening, hingga melakukan pembayaran penting lainnya.

1. Kegunaan dan fitur-fitur BSI mobile
Berikut ini merupakan fitur-fitur serta kegunaan yang dimiliki oleh

BSI Mobile (Febrianti et al., 2021). :

a. Info rekening, fitur ini dimaksudkan agar nasabah bisa melakukan
pengecekan terhadap segala informasi yang berkaitan tentang transaksi
di rekening. Dalam fitur ini, nasabah bisa melihat: informasi saldo,
daftar mutasi rekening, tanggal mutasi, informasi portofolio, hingga
daftar transaksi terjadwal.

b. Transfer, fitur berikutnya adalah opsi transfer atau pengiriman dana.
Fitur ini mempermudah pelanggan untuk mengirim dana ke rekening
BSI atau rekening bank lain tanpa perlu pergi ke ATM secara
langsung. Transfer dapat dilakukan melalui platform online atau
melalui transfer SKN/kliring yang tersedia selama 24 jam setiap
harinya.

c. Pembayaran, dengan mobile banking BSI, segala pembayaran
kebutuhan harian dan bulanan bisa dilakukan dari mana saja. Adapun

layanan pembayaran yang bisa dilakukan, yaitu: Pembayaran biaya
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pendidikan atau akademik, pembayaran listrik PLN, pembayaran
layanan telepon dan telkom pay, pembelian tiket transportasi,
pembayaran premi asuransi bayar langganan internet dan TV kabel,
pembayaran belanja di e-commerce seperti Bukalapak, Tokopedia,
Shopee, luran BPJS, pembayaran air PDAM dan pembayaran haji dan
umrah.

. Pembelian, keperluan harian dan bulanan yang dibutuhkan, seperti
pulsa atau paket data. Nasabah bisa melakukannya kapan saja dan di
mana saja dengan fitur pembelian dari mobile banking BSI.

QRIS, quick Response Indonesian Standard atau QRIS adalah kode
QR atau QR Code yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI) dan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk pembayaran. Dengan
memanfaatkan teknologi QR Code, pembayaran menjadi lebih cepat
dan mudah. Sekarang semua merchant dan bank digital telah memiliki
layanan ini demi menunjang terciptanya cashless society.

E-Mas, fitur ini memungkinkan nasabah membeli emas dengan
hitungan rupiah atau gram. Pembelian emas di Bank Syariah Indonesia
ini menggunakan akad jual beli. Minimal pembelian adalah 0,05 gram
dan maksimal Rp100 juta per hari. Tidak hanya beli saja, nasabah juga
bisa menjualnya secara langsung atau memilih ditarik secara fisik.
Pencairan tabungan E-mas ke emas fisik bersertifikasi bisa dilakukan
dengan pecahan keping emas mulai dari 2 gram, 5 gram, 10 gram, 25

gram, 50 gram, dan 100 gram.

. Tarik tunai, fitur ini ada di mobile banking BSI dengan nama Tarik

Tunai. Penarikan bisa dilakukan mulai dari Rp50.000.

Layanan islami, Bank Syariah Indonesia kini tidak hanya memberikan
layanan dalam hal transaksi keuangan, tetapi juga menyediakan
layanan bagi nasabah yang ingin melakukan ibadah di mana saja dan
kapan saja dengan Layanan Islami. Di Layanan Islami nasabah bisa

membaca Juz Amma, menghafal Asmaul Husna, mempelajari hikmah-
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hikmah tentang keuangan sesuai syariat Islam, dan layanan pengingat
waktu salat beserta arah kiblat.

i. Berbagi, dengan fitur ini, pelanggan dapat dengan mudah menyalurkan
zakat, infag, dan wakaf di mana pun dan kapan pun mereka inginkan.
Terdapat juga sebuah kalkulator yang dapat menghitung dengan akurat
jumlah zakat yang perlu disisihkan berdasarkan pendapatan mereka.

j. Top up, saat ini, semakin banyak digunakan dompet digital seperti
GoPay, Paytren, OVO, ShopeePay, LinkAja, dan sebagainya. Hampir
setiap orang memiliki salah satu dari yang disebutkan tersebut. Untuk
menambah saldo dompet digital, pelanggan BSI dapat melakukannya
melalui fitur Top Up.

k. Buka rekening, dengan fitur ini anda dapat membuka rekening secara
online menggunakan aplikasi mobile banking BSI. Jenis rekening yang
dapat dibuka secara online termasuk Tabungan Easy Mudharabah,
Tabungan Easy Wadiah, dan Tabungan Mabrur. Proses pembukaan
rekening ini cukup mudah dengan persyaratan yang minimal, seperti
KTP, NPWP, dan foto selfie bersama KTP.

H. Landasan Teologis
Kegiatan investasi sangat dianjurkan dan termasuk kegiatan muamalah.
Terdapat beberapa landasan hukum yang menjelaskan kegiatan jual atau
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Berikut beberapa landasan
hukum yang bersumber dari Al-Qur’an (QS. Al-Hasyr : 18) :
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"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 18).

Dari ayat tersebut dapat dipahami secara eksplisit Allah memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman untuk senantiasa berinvestasi baik dalam

ibadah (beramal shaleh), maupun berinvestasi dalam muamalah untuk bekal
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dihari kemuadian (akhirat). Investasi merupakan bagian dari muamalah
maliyah, yang tentunya setiap kegiatan usaha yang diniatkan dan ditunaikan

dengan sesuai shari’ah pasti akan bernilai ibadah (A. D. Hidayat, 2020).
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"Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia
yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan
tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di
bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha
Mengenal." (QS. Lugman 31: Ayat 34).

Hari besok pada ayat di atas, dalam tinjauan ekonomi bisa bermakna
sebagai masa depan (futur). Hal itu menunjukkan bahwa sebagai orang-orang
yang beriman harus mempersiapkan diri dengan penuh kecermatan dan
kecerdasan. Salah satu bentuk dalam mengantisipasi persiapan di masa depan
adalah dengan melakukan kegiatan investasi, dengan demikian Islam
memandang bahwa berinvestasi adalah hal yang sangat penting (A. D.
Hidayat, 2020).

Sedangkan hadits Nabi saw yang ada kaitannya dengan investasi/bisnis
di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud yang disahihkan oleh
al-Hakim, yang artinya:

“Nabi saw. sejak muda sudah menerima para investor untuk mengelola
modal, mereka para investor yang terdiri dari para janda kaya dan para anak
yatim menginvestasikan modalnya kepada Mu hammad muda, karena mereka
tidak mampu mengelola sendiri hartanya. Para investor menyambut baik
untuk bekerjasama menjalankan bisnis dengan uang atau modal berdasarkan
bagi hasil mudharabah). Sejak itulah karir profesional Nabi saw dimulai
(Antonio, 2007) dalam (A. D. Hidayat, 2020).

Dari uraian ayat-ayat dan hadist yang telah dijelaskan di atas,
kesimpulan yang dapat diambil bahwa investasi adalah hal yang amat penting

untuk di implementasikan dalam kehidupan, sebagai langkah-langkah
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prefentif dalam mengantisipasi kondisi-kondisi dimasa yang akan datang, baik

investasi dalam ibadah maupun investasi dalam muamalah amaliyah.

Kajian Pustaka

Kajian pustaka sebuah proses dalam mengumpulkan, melakukan
evaluasi serta mensintesisi literatur atau sumber sumber yang relevan dengan
topik atau permasalahan penelitian. Tujuan dari kajian Pustaka ialah sebuah
proses untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang topik yang
akan diteliti dan dapat mengidentifikasi kelemahan dari penelitian terdahulu
yang perlu diteliti lebih lanjut (Sudipa et al., 2023).

Penelitian yang akan dianalisis oleh peneliti dihubungkan atau
dibandingkan dengan berbagai sumber yang digunakan dalam penelitian ini.
Mengenai kajian pustaka yang didasarkan pada beberapa temuan dari
penelitian sebelumnya yang akan menjadi landasan penelitian ini yakni
sebagai berikut :

Pertama, buku yang berjudul “Konsep Dasar Investasi dan Pasar Modal”
yang di tulis oleh Wahyu Hidayat 2019, mengulas topik mengenai konsep dan
cakupan investasi yang tersusun dalam beberapa bab. Bab awal membahas
fungsi, tujuan dan kebijakan keuangan dan investasi. Bab berikutnya
membahas peranan dan lingkungan investasi yang termasuk di dalamnya pasar
serta risiko-risiko investasi. Kemudian bab selanjutnya membahas penilaian
terhadap rencana investasi dengan topik bentuk-bentuk investasi, usulan
investasi cash flow (aliran kas) dan penilaian investasi. Kemudian dalam buku
ini juga dibahas secara terperinci mengenai investasi emas dan properti serta
metode-metode dalam penggunaan investasi dan saham dengan cara
sistematis. Buku ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
investasi secara khusus emas melibatkan berbagai aspek penting mulai dari
konsep dasar, peranan, bentuk-bentuk, metode hingga manajemen dalam
investasi (Hidayat Wastam, 2019).

Kedua buku yang berjudul “Investasi Emas BPKH” yang di tulis oleh
Beny Witjaksono dkk tahun 2022, membahas secara terperinci mengenai
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konsep dan bahasan investasi emas. Buku ini membahas aspek syariah
investasi emas, dengan fokus pada regulasi dan pandangan ulama terkait. Bab
pertama membahas aspek syariah investasi emas, seperti istilah emas dalam
Al-Quran dan Hadist, hukum penggunaan emas, pandangan ulama, hukum
jual beli emas, dan ketentuan investasi menurut DSN-MUI. Selanjutnya,
investasi rekening emas di Pegadaian dieksplorasi sebagai alternatif syariah.
Bab ketiga mengulas peluang, tantangan, dan mitigasi investasi emas. Peluang
mencakup peran emas sebagai cadangan devisa, alat lindung nilai, aset
perhiasan, perisai krisis, dan instrumen investasi. Sementara itu, tantangan
termasuk likuiditas, modal, hasil investasi, dan keamanan. Strategi mitigasi
juga dibahas untuk mengatasi risiko tersebut. Dengan demikian, buku ini
memberikan pemahaman mendalam tentang aspek syariah investasi emas dan
memberikan pandangan holistik terhadap peluang, tantangan, dan mitigasi
yang relevan dalam konteks investasi emas (Witjaksono et al., 2022)
Tabel 2.1 Kajian Pustaka

No | Nama Peneliti, Tahun dan Hasil dan Pembahasan Persamaan dan
Judul Penelitian Perbedaan
1. | Ripada, N. I. (2020). Analisis | Bertujuan untuk melihat 1) minat | Persamaan

Keamanan Dan Risiko | investasi pada generasi millennial; 2) | Variabel

Investasi Emas Digital | melihat keamanan dan risiko digital; | independen
Terhadap Minat Investasi: | 3) bahaya dari pengaruh dan risiko | Keamanan  dan
Studi Pada Pegadaian Digital | digital dalam menciptakan minat | persepsi risiko
Service. investasi pada generasi millennial. | Variabel

Hasil penelitian ini  menunjukkan | dependen : Minat
bahwa minat investasi semakin | Perbedaan
meluas di  kalangan  millennial. | tempat penelitian
Wanita lebih tertarik berinvestasi | dan variabel
daripada pria. Keamanan investasi | independen
emas digital sangat terjamin, | pengetahuan
sedangkan risiko investasi emas
digital belum bisa menjangkau
seluruh lapisan masyarakat dan masih
rawan penipuan. Menurut hasil

analisis  ANOVA  menunjukkan
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bahwa nilai F hitung sebesar 110,608
dengan nilai signifikansi 0,000. Hal

ini menunjukkan bahwa variabel X1

dan X2 secara simultan
mempengaruhi Y
Gustinar, G. N. (2023). Minat | penelitian ~ menunjukkan  bahwa | Persamaan
Investasi Mahasiswa- | literasi keuangan berpengaruh positif | :Variabel
Mahasiswi FBE Ull Terhadap | tidak signifikan terhadap minat | independen
Investasi Emas Digital investasi emas digital. Sedangkan | pengetahuan
pengetahuan investasi berpengaruh | Variabel

signifikan terhadap minat investasi
digital. Selain itu, dasar keputusan
investasi berpengaruh positif
signifikan terhadap minat investasi
emas digital. Kemudian perencanaan
keuangan

berpengaruh positif

signifikan terhadap minat investasi

dependen : Minat

Perbedaan :
Tempat penelitian
Variabel
independen
Keamanan  dan

Persepsi Risiko.

Lailina, N., Askandar, N. S., &
Junaidi, J. (2022). Pengaruh
Financial Literacy, Persepsi
Risiko dan Motivasi Investasi
Terhadap Minat Berinvestasi

Tabungan Emas di Pegadaian

(Studi pada Mahasiswa
UNISMA, Politeknik Negeri
Malang  dan  Universitas
Negeri Malang).

emas digital.
Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh = financial

literacy, persepsi risiko, dan motivasi
investasi terhadap minat berinvestasi
tabungan emas di pegadaian pada
mahasiswa UNISMA, POLINEMA,
dan Universitas Negeri Malang. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa
motivasi

financial literacy dan

investasi  berpengaruh  signifikan
terhadap minat berinvestasi tabungan
emas di

pegadaian, sedangkan

persepsi risiko tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat berinvestasi

tabungan emas di pegadaian. Hasil

pengujian secara simultan
menunjukkan bahwa financial
literacy, motivasi investasi dan

persepsi risiko berpengaruh signifikan

Persamaan :
Variabel
independen
persepsi risiko
Variabel
dependen : Minat

Perbedaan
Tempat penelitian
Variabel
independen
Pengetahuan dan

keamanan
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terhadap minat berinvestasi tabungan

emas di pegadaian.

Dewi, A. P. (2023). Pengaruh
Pendapatan dan Pengetahuan
terhadap Minat Nasabah dalam
Berinvestasi Emas Digital
menggunakan Electronic Emas
(E-mas) Bank

Indonesia  Kantor

Syariah
Cabang
Basuki Rahmat Banyuwangi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1) Secara parsial, pendapatan

memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat nasabah, ditunjukkan
oleh nilai t hitung 5,160 > t tabel
1,988 dan angka sig 0,000.

2) Secara

parsial, pengetahuan

memiliki pengaruh signifikan

terhadap minat nasabah, ditunjukkan

Persamaan :
Variabel
independen
pengetahuan
Variabel
dependen : Minat

Perbedaan
Tempat penelitian

oleh nilai t hitung 10,096 > t tabel | Variabel

1,988 dan angka sig 0,000 ( 0,05). independen

3) Secara simultan, pendapatan dan | Pengaruh

pengetahuan  memiliki  pengaruh | pendapatan

signifikan terhadap minat nasabah,

ditunjukkan oleh nilai F hitung

57,121 > F tabel 3,09 dan angka sig

0.000 < 0,05.
(Manuel, 2019)  Pengaruh | Penelitian  ini  bertujuan untuk | Persamaan :
Kemudahan, Keamanan, | menguji pengaruh kemudahan | Variabel
Kepercayaan dan Kualitas | keamanan, kepercayaan, dan kualitas | independen :
Informasi  pada  Aplikasi | informasi pada aplikasi investasi | keamanan
Investasi  Online  terhadap | online terhadap minat investasi | Variabel
Minat Investasi Saham saham. Hasil penelitian ini | dependen : Minat

menunjukkan bahwa kemudahan dan

kualitas informasi pada aplikasi
investasi online berpengaruh positif
saham,

terhadap minat investasi

sedangkan keamanan dan
kepercayaan pada aplikasi investasi
online tidak berpengaruh terhadap

minat investasi saham

Perbedaan :
Tempat penelitian
Variabel
independen :
Pengetahuan dan
persepsi risiko
serta investasi

yang di gunakan

yaitu E-Mas
(Naili Nuril Aufa Manik, Putri | Hasil penelitian ini menunjukkan | Persamaan :
Indah Fadillah, 2021) Faktor- | bahwa persepsi resiko dan | Variabel
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Faktor Yang Mempengaruhi | pengetahuan memiliki pengaruh yang | independen :
Minat Generasi Z Dalam | signifikan terhadap minat generasi Z | pengetahuan,
Berinvestasi Tabung Emas | dalam berinvestasi emas di pegadaian | Persepsi risiko
Pada  Pegadaian Digital | digital syariah. Sedangkan variabel | Variabel

Syariah persepsi kemudahan tidak memiliki | dependen : Minat
pengaruh yang signifikan terhadap
minat generasi Z dalam berinvestasi | Perbedaan :
emas di pegadaian digital syariah. Tempat penelitian
Variabel
independen :
keamanan serta
investasi yang di
gunakan yaitu E-
Mas BSI Mobile

Sumber : Daata sekunder yang di olah dari berbagai sumber, 2024
Dari bagan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merujuk pada
penelitian terdahulu, yang mana terdapat persamaan dan perbedaan.
Persamaan terbesar terletak pada variabel minat investasi dan perbedaannya
terletak pada fokus penelitian ada yang berfokus di pegadaian dan investasi
saham, sedangkan penelitian ini fokus pada minat investasi emas di dalam
platform aplikasi BSI Mobile. Perbedaan lainnya terletak pada objek
penelitian dan lokasi.
J. Kerangka Berpikir
Kerangka bepikir dibuat untuk dasar dalam merumuskan hipotesis.
Menurut Sugiyono (2017:60) dalam jurnal (Situmorang et al., 2021)
menyatakan bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Dari landasan teori yang
sudah dijelaskan di atas, penelitian ini melakukan analisis tentang pengaruh
pengetahuan, keamanan, dan persepsi risiko investasi terhadap minat dalam
berinvestasi tabungan emas digital di Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan

menggunakan BSI Mobile.
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah Pengetahuan (X1),
Keamanan (X2), dan Persepsi Risiko investasi (X3) sebagai variabel
independen dan Minat investasi (Y) sebagai variabel dependen. Berikut ini
adalah gambaran dari kerangka berpikir dalam penelitian ini:

Gambar 2.2 Kerangka berpikir

Pengetahuan (X1) l €

Minat Investasi

(X2) Keamanan (X2) .
Emas Digital (Y)

W/

Persepsi Risiko
Investasi (X3)

K. Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Sugiyono (2019) merupakan jawaban awal dari
rumusan masalah penelitian, yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan.
Hipotesis merupakan solusi jangka pendek yang diajukan sebagai jawaban
terhadap suatu topik penelitian. Yang dimaksud dengan ‘“‘sementara” adalah
jawaban yang masih diambil dari keyakinan yang bersangkutan, bukan
berdasarkan data yang dikumpulkan (Sugiyono, 2013: 63). Sehubungan
dengan hal tersebut, hipotesis penelitiannya adalah :
1. Pengaruh Pengetahuan terhadap minat berinvestasi tabungan emas
digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.
Pengetahuan investasi merupakan pengetahuan dasar yang wajib
dikuasi masyarakat ketika ingin berinvestasi. Pengetahuan itu sendiri
sebagai dasar terciptanya aspirasi seseorang dalam melakukan
keinginannya, jika kita mempunyai pengetahuan investasi yang cukup
akan memudahkan kita dalam memilih investasi. Awal mula sebagai
investor kita dituntut mengambil keputusan investasi, bisa dilihat profit
yang diambil terpercaya serta aman. Sehingga adanya infromasi yang
memadai dapat mempermudah suatu keinginan yang dilakukan investor
(Yusuf, 2019) dalam (Khairunnisa & Bahrun Ni’am, 2023).
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Dalam penelitian (Dewi, 2023) menyatakan bahwa variabel
pengetahuan secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
berinvestasi emas. Sedangkan pada penelitian (Abdillah, 2019)
menyatakan bahwa Pengetahuan Investasi tidak berpengaruh terhadap
Minat berinvestasi. Sehingga dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut :

H;:  Pengetahuan secara parsial berpengaruh terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara.

. Pengaruh keamanan terhadap minat berinvestasi tabungan emas
digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.

Keamanan adalah kemampuan untuk melindungi atau mengelola
informasi data diri ataupun data bisnis nasabah dari tindak jahat dunia
maya, pencurian online serta sabotase data online. Semakin kuat sistem
keamanan yang terdapat pada Mobile Banking, maka minat nasabah dalam
menggunakan sistem tersebut juga semakin tinggi (Kamarudin et al.,
2022).

Dalam penelitian (Farokha & Rivai, 2022) menyatakan bahwa
variabel Keamanan Terbukti signifikan dan berpengaruh positif terhadap
minat investasi. Sedangkan pada penelitan (Manuel, 2019) menyatakan
bahwa keamanan tidak berpengaruh terhadap minat investasi. Sehingga
dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut :

H,:  Keamanan secara parsial berpengaruh terhadap minat berinvestasi
tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di
purwokerto utara.

. Pengaruh persepsi risiko terhadap minat berinvestasi tabungan emas
digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.

Risiko bisa ditafsirkan sebagai suatu bentuk ketidak jelasan yang
berkenaan dengan apa yang akan berlaku di masa mendatang, perlu adanya
pertimbangan mutlak dalam pemungutan sebuah keputusan. Di dalam
investasi adanya peluang risiko yang akan terjadi, di mana hasil yang

dikerjakan tidak dapat menghasilkan return yang diharapkan. Tetapi
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investor dapat berusaha untuk menghilangkan atau meminimalisir
penyimpangan atas risiko yang mereka identifikasi (Hanafi, 2014) dalam
(Khairunnisa & Bahrun Ni’am, 2023)

Dalam penelitian (Wulandari et al., 2020) menyatakan bahwa
variabel persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat
berinvestasi. Sedangkan pada penelitian (Lailina, & Askandar, 2022)
persepsi risiko secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat
berinvestasi. Sehingga dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut :

Hs:  Persepsi risiko secara parsial berpengaruh terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara.

Pengaruh pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI
Mobile di purwokerto utara.

Minat berinvestasi adalah keinginan untuk mencari informasi
tentang suatu jenis investasi, mau meluangkan waktu untuk mempelajari
lebih jauh tentang investasi dengan mengikuti semacam pelatihan dan
seminar tentang investasi dan mencoba berinvestasi (Yoiz Shofwa, 2017)

Dalam Penelitian (Sari, 2023) menyatakan bahwa pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. Dalam
penelitian (Masruroh, 2021) menyatakan bahwa keamanan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi emas. Dalam
penelitian (Mahaldi, 2021) menjelaskan bahwasannya risiko berpengaruh
signifikan terhadap minat investasi. Sehingga dapat dibentuk hipotesis
sebagai berikut
Hs4:  Pengetahuan, keamanan, dan persepsi risiko berpengaruh secara
simultan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada

masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian survei. Menurut Mc Millan dan Schumacher (2001) menyatakan
bahwa, dalam penelitian survei, peneliti menyeleksi suatu sampel dari
responden dan menggunakan kuesioner atau melakukan interview untuk
mengumpulkan informasi terhadap variabel yang menjadi perhatian peneliti.
Data yang dikumpulkan kemudian digunakan untuk mendeskripsikan
karakteristik dari populasi tertentu (Maidiana, 2021).

Dalam penelitian survei ini, menggunakan kuesioner untuk mengetahui
jawaban responden mengenai hubungan antara variabel independen/bebas (X)
terhadap variabel dependen/terikat (). Variabel independen dalam penelitian
ini adalah pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko investasi dan variabel
dependen dari penelitian ini adalah minat investasi emas digital.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu yang digunakan untuk penelitian ini akan dilaksanakan mulai
dari bulan Desember 2023 sampai dengan Mei 2024. Lokasi penelitian ini
berada di Kecamatan Purwokerto Utara, Banyumas, Jawa Tengah kode pos
53121-53127.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
Selain itu menurut Cooper dan Schindler pengertian dari konsep populasi
merupakan kumpulan dari semua faktor yang mengarah pada beberapa
kesimpulan.

Sampel yaitu bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Pengambilan sampel pada penelitian ini
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yaitu menggunakan teknik non-probability sampling yaitu dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Fauzy, 2019),
nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan cara
sampel diambil tidak acak, sedangkan teknik purposive sampling menurut
Saunders et al., (2009) purposive sampling merupakan sebuah teknik
pemilihan sampel berdasarkan penilaian pribadi terhadap responden yang
paling memungkinkan untuk menjawab pertanyaan penelitian Kita sesuai
dengan tujuan penelitian. Penelitian ini, memiliki kriteria yang digunakan
pada sampel, yaitu: responden tinggal/berdomisili di Purwokerto Utara,
mempunyai aplikasi BSI Mobile, dan berusia minimal 17 tahun.

Dikarenakan tidak diketahuinya jumlah populasi dalam penelitian ini,
maka untuk menentukan jumlah sampel nya dengan menggunakan rumus

Wibisono (Ruhamak & Syai’dah, 2018) yaitu:
(Za/2) .0
n= (=222

e
Keterangan :
n = Jumlah sampel
za/2 = Nilai table z (nilai yang diperoleh dari table normal atas tingkat

keyakinan dengan persentase kepercayaan 95% sebesar 1,96).
o = Standar deviasi populasi (25% atau 0,25, angka ini merupakan

ketentuan baku).

e = Tingkat kesalahan penarikan sampel (margin eror penelitian ini

sebesar 5%.

Dengan rumus tersebut maka perhitungannya adalah sebagai berikut:

((1,96). (0,25)
o = 2270 0e)

2 =96,04 = 100
0,05 )

Berdasarkan dari hasil hitung dengan menggunakan rumus Wibisono,

hasil untuk sampel yaitu 96,04 dan peneliti bulatkan menjadi 100 sampel.
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Berdasarkan hal tersebut, penulis mengambil sampel untuk penelitian ini

adalah 100 responden.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel

Variabel adalah atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai

“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek

yang lain Hatch dan Farhady, (1981) dalam Sugiyono (2019). Dalam

penelitian ini terdapat 2 jenis variabel antara lain:

a. Variabel Independen (Variabel X)

Variabel independen, yaitu variabel yang mempengaruhi atau

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel

independen adalah pengetahuan sebagai (X1), keamanan sebagai (X2),

dan persepsi risiko sebagai (X3).
b. Variabel Dependen (Variabel Y)

Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2019). Dalam

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah minat investasi.

2. Indikator Penelitian

Indikator penilaian ini

menggunakan angket atau kuesioner

dibagikan kepada masyarakat yang berada di Purwokerto Utara.

Tabel 3.1 Indikator Penelitian

No Variabel Konsep Indikator
1. | Pengetahuan | Pengetahuan adalah informasi yang diolah untuk |a. Pengetahuan
. Produk
(X1) memperoleh pemahaman, pembelajaran, dan b. Pengetahuan
sehingga dapat diterapkan pada suatu masalah atau Pembelian
proses tertentu (Rosyid & Saidiah, 2016) . Egnmg:;:?aunan
2. | Keamanan Keamanan merupakan kemampuan untuk menjaga |a. Kerahasiaan data
(X2) transaksi data (Sukma, 2012). b. Pengelolaan Data
c. Jaminan keamanan
3. | Persepsi Persepsi risiko merupakan suatu persepsi-persepsi | persepsi risiko menurut
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Risiko (X3) tentang  ketidakpastian ~ dan  konsekuensi- | Pavlou (2003:77):
konsekuensi tidak diinginkan dari menggunakan | 1.Tingkat Keamanan
produk atau layanan (Singgih Priambodo, 2020). | 2. Gangguan yang

menyebabkan kerugian
3. Pemikiran bahwa
berisiko.

4 | Minat Minat  adalah  kecenderungan,  perhatian, | Menurut Maskhur
Berinvestasi | keinginan, harapan, prasangka, emosi atau | (2011) terdapat tiga
) ketakutan yang mendorong seseorang untuk | indikator yang

melakukan sesuatu (UIf a, 2018). Minat | menimbulkan  minat,
berinvestasi juga dapat diartikan sebagai | yaitu:
keinginan atau kecenderungan untuk berinvestasi | a. Motif sosial
yang didasarkan pada logika atau pertimbangan B Faktor emosianal .
\ c. Dorongan dari
dalam diri individu
Selain  dari  ketiga
indikator diatas,
menurut Fitria & Yani
(2014) di antaranya:
a.. Sosial ekonomi
b. Tempat tinggal
c. Lingkungan

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner/Angket

Teknik kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
ditujukan untuk mengajukan pertanyaan atau pernyataan yang perlu
dijawab oleh responden (Sugiyono, 2019). Untuk pengukuran variabel
dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Pada skala likert variabel
yang hendak diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Indikator
variabel dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen yang
dapat berbentuk pertanyaan ataupun pernyataan. Terdapat lima pilihan
jawaban akan tersedia pada kuesioner yang akan disebarkan kepada

responden, berikut lima pilihan jawaban:




39

Tabel 3.2 Skala Likert

o O o o O
1 2 3 4 5
Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)
2. Observasi

Observasi adalah metode pengamatan ilmiah yang menggunakan
panca indera, seperti pendengaran, penglihatan, dan penciuman, untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Hasil observasi dapat mencakup aktivitas, kejadian, peristiwa,
objek, kondisi, atau suasana tertentu, serta perasaan emosi seseorang.
Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran langsung dari suatu
peristiwa atau kejadian (Fauzy, 2019). Observasi terkait dengan penelitian
ini yaitu mengenai pengaruh pengetahuan, kemanan dan persepsi risiko
investasi terhadap minat berinvestasi tabungan emas (studi kasus pada
masyarakat pengguna BSI mobile di purwokerto utara) Dalam penelitian
ini peneliti melakukan observasi kepada masyarakat Purwokerto Utara.

F. Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh informasinya secara
langsung dari sumber objek penelitian melalui pengukuran, perhitungan
sendiri dalam bentuk kuesioner, observasi dan wawancara (Fauzy, 2019).
Dalam penelitian ini data primer akan diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner (angket) yang akan dibuat secara online menggunakan google

form dan akan disebarkan melalui berbagai macam platform media sosial.
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2. Data sekunder
Data sekunder merupakan jenis data yang berasal dari studi
kepustakaan atau dari lembaga negara/pemerintahan atau swasta yang
mempunyai otoritas mengumpulkan dan mengolah data (Fauzy, 2019).
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, skripsi,

ataupun artikel internet.

G. Teknik Analisis Data Penelitian
Untuk mengolah data primer yang telah diperoleh melalui
angket/kuesioner, penulis menggunakan teknik analisis data melalui uji
statistik. Adapun uji statistik tersebut yaitu:
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Menurut Husein Umar dalam Umi Narimawati (2011)
mengemukakan bahwa objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau
siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian
dilakukan, bisa juga ditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu.
Berdasarkam definisi diatas dapat disimpulkan bahwa objek
penelitian adalah suatu sasaran atau hal yang akan diteliti bagi seorang
peneliti untuk dipelajari lebih lanjut. Dalam penelitian yang menjadi objek
penelitian adalah pengetahuan, keamaman dan persepsi risiko menjadi
variabel independen dan mminat berinvestasi tabungan emas digital BSI
Mobile menjadi variavel dependen (Fatimah, 2022).
2. Karakteristik Responden Penelitian
Karakteristik responden penelitian adalah suatu atribut , sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Djollong, 2020).
3. Mengubah Data Ordinal ke Interval dengan Method of Succesive
Intervals (MSI)
Sehubungan dengan tingkat pengukuran untuk variabel independen

pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko dalam penelitian ini
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menggunakan skala ordinal dan variabel dependen minat berinvestasi
tabungan emas berskala ordinal, maka data variabel independen dan
dependen tersebut harus di transformasikan untuk menaikan tingkat
pengukuran dari skala ordinal ke skala interval
Teknik yang digunakan untuk menaikan data tersebut adalah MSI
(Method of Succesive Intervals) atau disebut metode interval berurutan.
Teknik tersebut merupakan teknik yang sederhana dalam mentransformasi
skala ordinal menjadi skala interval. Proses transormasi data ordinal
menjadi data interval dalam penelitian ini menggunakan Microsoft Excel
2010. Pengolahan data variabel yang berskala ordinal menjadi interval
dilakukan dengan metode interval berurutan (methodes of succesive
interval) (Haryani, 2019).
4. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Linearitas
Pengujian linieritas bertujuan untuk memperlihatkan bahwa rata-
rata yang diperoleh dari kelompok data sampel terletak dalam garis-
garis lurus. Penetapan taraf signifikansi uji linearitas menggunakan
0,05. Kriteria pengujiannya adalah kelinieran dipenuhi oleh data jika
Fhitung< Frabel, atau jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil dari nilai Sig
(0,05<Sig), berarti model regresi linier dan jika nilai probabilitas 0,05
lebih besar dari nilai Sig (0,05>Sig), berarti model regresi tidak linier
(Supriyanto, 2020)
b. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu uji yang digunakan untuk menunjukkan
seberapa baik instrumen yang digunakan untuk mengukur apa yang
diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2017). Untuk melakukan uji
validitas ini memakai program SPSS . Teknik pengujian yang biasa
digunakan oleh peneliti untuk menguji validitas adalah dengan
menggunakan korelasi bivariate pearson (pearson's product moment).

Analisis ini mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total. Skor
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total adalah jumlah dari seluruh item. Item-item pertanyaan yang
berkorelasi signifikan terhadap skor total menunjukkan bahwa item-
item tersebut dapat memberikan dukungan dalam mengungkap apa
yang hendak diungkap. Ketika rhitung > rianel dimana uji 2 sisi dengan
signifikansi 0,05 maka instrumen atau item pertanyaan tersebut
berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dinyatakan valid
(Sugiyono, 2019).

B nYXY-YXYY
%y = X -G 0Am -G V)]

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi (bivariate person)

X = Variabel independen

y = Variabel dependen

n = Banyaknya subjek

Y. X = Skor variabel (Jawaban responden)

Y. Y = Skor total dari variabel untuk responden ke-n
(3 X)? = Jumlah kuadrat skor ¥, X

(X Y)?= Jumlah kuadrat skor ¥ Y

Y XY = Jumlah skor hasil kali X danY

Y X2 =Jumlah skor hasil kuadrat dalam distribusi X
Y Y2 =Jumlah skor hasil kuadrat dalam distribusi Y (Gusti Pratiwi,
2021).

Dengan kriteria apabila nilai rniwng > riabel, artinya item sebuah
kuesioner dapat dinyatakan valid dan apabila rhiwng < rtanel, artinya item
sebuah kuesioner dianggap tidak valid. Untuk pengujian validitas
menggunakan Statisstical Pruductand Service Solution (SPSS) 25.0.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang memperlihatkan seberapa jauh

suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Oleh karena itu,
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dalam mengetahui konsistensi alat ukur dapat menggunakan uji
reliabilitas, apakah alat ukur konsisten apabila pengukuran tersebut
diolah kembali (Notoatmodjom dalam Janna dan Herianto (2021).
Sebuah kuesioner dianggap andal atau reliabel jika responden terhadap
pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas tes
adalah tingkat stabilitas, konsistensi, prediktabilitas, dan akurasi.
Pengukuran dengan reliabilitas tinggi ketika pengukuran yang dapat
memberikan informasi yang dapat dipercaya. Reliabilitas tinggi dan
rendah, secara empiris dibuktikan dengan nilai koefisien reliabilitas.
Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai r mendekati angka 1.
Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup
memuaskan jika > 0.60 (Ratika Z ahra, 2018)

_[ k ]1 Y ab?
=R al?

Keterangan :

ri1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya pertanyaan
Y. ab? = Jumlah varian butir
a1? = Varian total (Gusti Pratiwi, 2021)

Dengan kriteria apabila nilai dari Cronbch’s Alpha > 0,60 maka
kuesioner dapat dikatakan reliabel dan jika nilai dari Cronbch’s Alpha
< 0,60 maka kuesioner dapat dikatakan tidak reliabel. Untuk pengujian
reliabilitas menggunakan Statisstical Pruductand Service Solution
(SPSS) 25.0.

5. Uji Asumsi Klasik
Dalam uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, autokorelasi,
heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Menurut Basuki (2015) dalam
data panel tidak di wajibkan menggunakan uji autokorelasi karena data
panel bersifat cross section, sedangkan autokorelasi hanya terjadi pada
data time series atau runtutan waktu (Muhammad Awaludin, 2023)

a. Uji Normalitas
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Menurut Ghozali (2017), pengujian normalitas dilakukan untuk
menentukan apakah variabel gangguan atau residual dalam model
regresi memiliki distribusi yang bersifat normal. Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dan PP plot
standardized residual. dengan aturan bahwa data dianggap memiliki
distribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05, sedangkan data
dianggap tidak memiliki distribusi normal jika nilai signifikansi < 0,05
dan PP plot standardized residual mendekati garis diagonal, maka data
terdestribusi normal (Mardiatmoko, 2020).

. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merujuk pada hubungan linier antara variabel
bebas. Menurut Ghozali (2017:71), uji multikolinearitas bertujuan
untuk menilai apakah ada korelasi tinggi atau sempurna antar variabel
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya
tidak menunjukkan korelasi di antara variabel bebasnya. Keberadaan
korelasi yang tinggi dapat mengganggu hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Dalam konteks signifikansi setidaknya
100%, deteksi multikolinearitas variabel independen dapat dilakukan
melalui matriks korelasi sebagai berikut:

1) Jika terdapat multikolinearitas dikarenakan nilai matriks korelasi

antar dua variabel independen lebih besar dari (>) 0,100.

2) Jika tidak terdapat multikolinearitas dikarenakan nilai matriks

korelasi antar dua variabel independen lebih kecil (<) 0,100.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ditujukan dalam pengujian apakah terdapat
ketidaksamaan pada varians residual pengamatan dalam model regresi.
Jika varians residual konstan dari satu pengamatan ke pengamatan
lainnya, dikatakan homoskedastis, dan jika berbeda, dikatakan
heteroskedastis. Model regresi yang dianggap baik adalah residual dari
satu pengamatan ke pengamatan lain yang konstan atau kurang

homoskedastisitas atau heteroskedastisitas. Uji  statistik yang
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digunakan untuk menilai heteroskedastisitas dalam penelitian ini
adalah uji Glejser. seperti yang disarankan oleh Ghozali (2017:90),
adalah uji gletser. Uji ini melibatkan regresi nilai residual absolut
terhadap variabel independen lain, dan dengan tingkat signifikansi 5%,
keberadaan heteroskedastisitas dapat diidentifikasi dengan Kkriteria
tertentu
1) Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai probabilitas variabel
independen lebih besar (>) dari 0,05.
2) Terjadi heteroskedastisitas apabila nilai probabilitas variabel
independen lebih kecil (<) dari 0,05 (Ghozali (2017:85).
. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan jika peneliti bermaksud untuk
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen,
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi kesimpulannya adalah
analisis regresi berganda dilakukan jika jumlah variabel independen
minimal dua (Sugiyono, 2019). Persamaan regresi untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut:

A

Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan :
Y = Minat investasi emas digital
a = Konstanta
X; = Pengetahuan
X, =Keamanan
X3 = Persepsi risiko investasi
b, = Kaoefisien regresi pengetahuan
b, = Koefisien regresi keamanan
b; = Koefisien regresi persepsi risiko investasi

e = Eror
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6. Uji Hipotesisis
a. Uji Parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk menguji variabel pengetahuan, keamanan,
dan persepsi risiko berpengaruh atau tidak terhadap variabel minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI
Mobile di purwokerto utara. Jika nilai t hitung variabel pengetahuan,
keamanan dan persepsi risiko lebih besar dari nilai t tabel maka
variabel berpengaruh signifikan (Ghozali, 2017:148). Keputusan
diambil dengan melihat nilai signifikansi skor dalam tes ini. Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka hipotesis dapat diterima. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan (X1),
keamanan (X2), dan persepsi risiko investasi (X3) berpengaruh secara
parsial terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada
masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara (Y).

Tahapan Uji t yaitu :

1) Menentukan tahapan-tahapan formulasi hipotesis penelitian

HO1 = Pengetahuan secara parsial tidak berpengaruh terhadap

minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat

pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.

Hal = Pengetahuan secara parsial berpengaruh terhadap minat

berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI

Mobile di purwokerto utara.

H02 = Keamanan secara parsial tidak berpengaruh terhadap

minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat

pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.

Ha2 = Keamanan secara parsial berpengaruh terhadap minat

berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI

Mobile di purwokerto utara.

HO3 = Persepsi risiko secara parsial tidak berpengaruh terhadap

minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat

pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.
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Ha3 = Persepsi risiko secara parsial berpengaruh terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI
Mobile di purwokerto utara.

2) Menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05) dengan tingkat
kebenaran sebesar 95%

3) Untuk mengetahui nilai thiwng menggunakan rumus:

rJn—2
Ja-m)
Keterangan :
t = Uji pengaruh parsial
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya data (Gusti Pratiwi, 2021)
4) Menghitung nilai tipe menggunakan rumus:
twber = (@/2;n-k-1)
=(0,05/2;100-3 -1
=96
Keterangan :
a = Nilai probabilitas (0,05)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel independen (bebas)
Dengan tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat ditentukan tepel
sebesar 1,984 (lampiran twpe) (Haribowo et al., 2022).
5) Menentukan kriteria penerimaan hipotesis penelitian
HO diterima jika nilai thiwung < twane atau nilai signifikansi > 0,05
Ha diterima jika nilai thitung > tiabel atau Nilail signifikansi < 0,05
6) Membandingkan nilai thiwung dengan trane atau nilai signifikansi
7) Menarik kesimpulan.
Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji variabel pengetahuan, keamanan
dan persepsi risiko mempengaruhi variabel minat investasi emas

digital secara silmutan. Untuk menyimpulkan hal tersebut dengan
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membandingkan nilai Fpiwung dengan nilai Frape dengan derajat bebas: df

= a, (k-1), (n-1). Apabila signifikasi nilai Fhiwung < 0,05 maka hipotesis

diterima dan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel

pengetahuan, keamaman dan persepsi risiko terhadap variabel minat

investasi. Jika signifikansi Fpiwung > 0,05 maka pengaruh antara variabel

pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko terhadap variabel minat

investasi tidak signifikan.

1)

2)

3)

4)

Tahapan Uji F yaitu :
Menentukan tahapan-tahapan formulasi hipotesis penelitian
HO = Pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko secara
simultan tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi tabungan
emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto
utara.
Ha = Pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko secara
simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi tabungan emas
digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara.
Menentukan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05) dengan tingkat
kebenaran sebesar 95%
Untuk mengetahui nilai Fiwng menggunakan rumus:
Fhitung 5 R

(1-R¥»)/(n—k—-1)

Keterangan =

R? = Koefisien determinasi
n =Jumlah data
k = Jumlah variabel independen(Gusti Pratiwi, 2021)
Menghitung nilai tiape dengan rumus
Fave =2; (k;n-k-1)
=0,05 (3; 100-3-1)
=0,05 (3 ; 96)
Keterangan:
a = Nilai probabilitas (0,05)
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n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel independen (bebas)

Maka nilai Figpe nya adalah sebesar 2,70 (lampiran Fiape).

(Haribowo et al., 2022).

5) Menentukan kriteria penerimaan hipotesis penelitian

HO diterima jika nilai Fiwng < Fravel atau nilai signifikansi > 0,05

Ha diterima jika nilai Fritung > Franer atau nilai signifikansi < 0,05
6) Membandingkan nilai Fpis, dengan Faper atau nilai signifikansi
7) Menarik kesimpulan.

Uji Koefisien Determinasi (Uji Adjusted R Square)

Koefisien determinasi merupakan pengujian untuk mengetahui
tingkat signifikansi antara variabel independen dan variabel dependen
dalam regresi linear. Uji koefisien determinasi (R%) ini digunakan
untuk mengetahui besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat, yakni pengaruh pengetahuan, keamanan dan persepsi
risiko investasi terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada
masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara. Adapun Rumus
uji koefisien determinasi adalah:

D = r* x 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilai koefisien korelasi (Gusti Pratiwi, 2021).
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BAB IV
ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Bank Syariah Indonesia (BSI)
1. Sejarah singkat Bank Syariah Indonesia (BSI)

Industri perbankan di Indonesia mencatatkan sejarah baru dengan
kehadiran PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI), yang secara resmi
didirikan pada tanggal 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H.
Presiden Joko Widodo secara langsung mengumumkan pembukaan bank
syariah terbesar di Indonesia tersebut di Istana Negara.

BSI merupakan bank hasil merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk,
PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga usaha bank
syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-
3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo
meresmikan kehadiran BSI. Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT
Bank Mandiri (Persero) Thk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya
adalah pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%.
Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah tersebut,
sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas,
serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi
dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui Kementerian
BUMN,

Bank Syariah lindonesia (BSI) didorong untuk dapat bersaing di
tingkat global. BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah
kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan
ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat
luas. Keberadaan BSI juga menjadi cermin wajah perbankan Syariah di
Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap

alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).
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Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari
kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain
kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia
memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah
nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara
dengan penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang. Dalam
konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting. Bukan hanya
mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas
ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah ikhtiar
mewujudkan harapan Negeri (PT Bank Syariah Indonesia, 2023).

. Visi dan Misi

Visi bank syariah Indonesia (BSI) yaitu “Top 10 global Islamic
bank”. Adapun misi bank syariah indonesia (BSI) adalah :
a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.
b. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham.
c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia (PT Bank Syariah Indonesia, 2023b)
. Aplikasi BSI Mobile
BSI Mobile merupakan fasilitas mobile banking yang disediakan
Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk memfasilitasi nasabahnya dalam
mengakses dan melakukan transaksi perbankan secara online. Layanan
mobile banking ini dapat diakses dengan mudah kapan pun dan di mana
pun melalui perangkat smartphone, baik menggunakan sistem operasi

Android maupun iOS.
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Gambar 4.1 Tampilan Awal BSI Mobile

,,,,,,,

Sumber: Aplikasi BSI Mobile, 2024

Fitur-fitur yang tersedia dalam BSI Mobile mencakup pengecekan
saldo, transfer dana, pembayaran tagihan harian, pembayaran zakat, dan
berbagai fitur lainnya. Sebagaimana layanan mobile banking pada
umumnya, BSI Mobile juga menawarkan beragam fitur yang memudahkan
nasabah dalam menjalankan transaksi perbankan, mulai dari melihat
informasi  rekening, melakukan transfer dana, hingga melakukan
pembayaran-pembayaran penting lainnya. Berikut merupakan penjelasan
fitur-fitur dalam aplikasi BSI Mobile :

a. Info Rekening. Fitur ini dimaksudkan agar nasabah bisa melakukan
pengecekan terhadap segala informasi yang berkaitan tentang transaksi
di rekening. Dalam fitur pertama ini, nasabah bisa melihat informasi
saldo, daftar mutasi rekening, tanggal mutasi, informasi portofolio,
hingga daftar transaksi terjadwal.

b. Transfer. Fitur ini memudahkan nasabah dalam mengirim uang ke
rekening BSI ataupun rekening bank lainnya tanpa harus jauh-jauh
pergi ke ATM. Transfer bisa dilakukan secara online ataupun transfer
SKN/kliring/BI Fast selama 24 jam.
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Pembayaran. Adapun layanan pembayaran yang bisa dilakukan yaitu
Pembayaran biaya pendidikan atau akademik, Pembayaran listrik PLN,
Pembayaran layanan telepon dan Telkom Pay, Pembelian tiket
transportasi, Pembayaran premi asuransi, Bayar langganan internet dan
TV kabel, Pembayaran belanja di e-commerce seperti Bukalapak,
Tokopedia, Shopee, luran BPJS, Pembayaran air PDAM, dan
Pembayaran haji dan umrah.

Pembelian. Dalam fitur ini, keperluan harian dan bulanan yang
dibutuhkan dapat dibeli dengan mudah, seperti pulsa, paket data, dan
token listrik.

QRIS. Quick Response Indonesian Standard atau QRIS adalah kode
QR atau QR Code yang dikeluarkan Bank Indonesia (BI) dan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) untuk pembayaran. Dengan
memanfaatkan teknologi QR Code, pembayaran menjadi lebih cepat
dan mudah. Sekarang semua merchant dan bank digital telah memiliki
layanan ini demi menunjang terciptanya cashless society. melalui BSI
Mobile, nasabah juga bisa menggunakan fitur ini. Misalnya, nasabah
ingin belanja di coffee shop, tapi tidak mempunyai uang tunai, nasabah
bisa langsung scan QR Code lewat aplikasi BSI Mobile, kemudian
input jumlah pembayaran, dan selesai.

E-mas. Untuk nasabah yang ingin berinvestasi, nasabah bisa membeli
e-mas secara elektronik dengan fitur E-mas dari BSI. Fitur ini
memungkinkan nasabah membeli emas dengan hitungan rupiah atau
gram. Pembelian emas di Bank Syariah Indonesia ini menggunakan
akad jual beli. Minimal pembelian adalah 0,05 gram dan maksimal
Rp100 juta per hari. Tidak hanya beli saja, nasabah juga bisa
menjualnya secara langsung atau memilih ditarik secara fisik.
Pencairan tabungan E-mas ke emas fisik bersertifikasi bisa dilakukan
dengan pecahan keping emas mulai dari 2 gram, 5 gram, 10 gram, 25

gram, 50 gram, dan 100 gram.
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Gambar 4.2 Tampilan E-Mas BSI Mobile

o~

Sumber: Aplikasi BSI Mobile, 2024

g. Tarik Tunai. Fitur ini ada di BSI Mobile dengan nama Tarik Tunai.
Penarikan bisa dilakukan mulai dari Rp100.000 sampai Rp500.000 per
harinya. Jadi, agi nasabah yang lupa membawa kartu nasabah bisa
melakukan tarik tunai di mesin ATM tanpa kartu hanya dengan
menggunakan fitur tarik tunai di BSI Mobile. Penarikan tunai tidak
hanya bisa di ATM BSI saja, Indomaret dan Alfamart juga bisa
menjadi salah satu tempat penarikan tunai tanpa kartu yang disediakan
oleh BSI Mobile.

h. Layanan Islami. Bank Syariah Indonesia kini tidak hanya
memberikan layanan dalam hal transaksi keuangan, tetapi juga
menyediakan layanan bagi nasabah yang ingin melakukan ibadah di
mana saja dan kapan saja dengan Layanan Islami. Di Layanan Islami
nasabah bisa membaca Juz Amma, menghafal Asmaul Husna,
mempelajari hikmah-hikmah tentang keuangan sesuai syariat Islam,

dan layanan pengingat waktu salat beserta arah kiblat.
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I. Layanan Berbagi. Dengan fitur ini, nasabah bisa menyalurkan zakat,
infag, wakaf secara mudah di mana saja, dan kapan saja. Di situ juga
ada kalkulator yang bisa menghitung secara benar berapa zakat yang
harus disisihkan berdasarkan besaran pendapatan nasabah.

J. Top Up. nasabah BSI bisa melakukan top up saldo dompet digital
seperti GoPay, Paytren, OVO, ShopeePay, LinkAja, Dana dan lainnya
di fitur Top Up.

k. Pembukaan rekening. Nasabah bisa melakukan buka rekening secara
online melalui BSI Mobile. Rekening yang bisa dibuka secara online,
yaitu Tabungan Easy Mudharabah, Tabungan Easy Wadiah, dan
Tabungan Mabrur, dan lain sebagainya. Pembukaan rekening ini bisa
dilakukan dengan syarat yang mudah, cukup KTP, NPWP, dan foto
selfie dengan KTP.

B. Karakteristik Responden Penelitian
Dengan menggunakan hasil survei secara online melalui kuesioner
dalam bentuk google form yang dilakukan pada tanggal 21 Maret 2024 hingga
05 April 2024 terhadap 100 responden pengguna aplikasi BSI Mobile di
Purwokerto Utara, peneliti dapat menentukan karakteristik responden.
Karakteristik responden tersebut adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin
Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin :

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-laki 42 42,0%
2. Perempuan 58 58,0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024
Dari table 4.1 di atas hasil uji karakteristik respobden berdasarkan
jenis kelamin diketahui bahwa Jumlah responden perempuan lebih besar
dibandingkan dengan laki-laki, dengan 58 responden perempuan dengan

persentase 58% dan 42 responden laki-laki dengan persentase sebesar 42%
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2. Karakteristik responden berdasarkan usia
Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan usia :

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan usia

No. Usia Jumlah Persentase
1. | 17 s/d 25 Tahun 95 95,0%
2. | 26 s/d 32 Tahun 4 4,0%

3. | 33s/d 45 Tahun 1 1,0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Dari tabel 4.2 di atas berdasarkan usia diketahui responden dengan
usia 17 s/d 25 tahun lebih besar dibandingkan dengan responden usia
lainnya. dengan 95 responden usia 17 s/d 25 dengan persentase 95,0%, 4
responden usia 26 s/d 32 dengan presentase sebesar 4,0%, dan 1 responden
usia 33 s/d 45 dengan presentase sebesar 1%.
3. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
Berikut ini  merupakan karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan:

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Persentase

1. | Mahasiswa/Pelajar 86 86,0%

2. | Karyawan Swasta 2 2,0%

3. Wirausaha 11 11,0%

4, Lainnya 1 1,0%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.3 di atas berdasarkan pekerjaan diketahui responden
pekerjaan mahasiswa/pelajar lebih besar dibandingkan dengan responden
pekerjaan lainnya. dengan 86 responden mahasiwa/pelajar dengan
persentase 86%, 11 responden wirausaha dengan presentase sebesar
11,0%, 2 responden karyawan swasta sebesar 2,0%, dan 1 responden lain-
lain sebesar 1,0%.

4. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan
Berikut ini merupakan Kkarakteristik responden berdasarkan

pendidikan:
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Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

No. Pendidikan Jumlah Persentase

1. SLTP 4 4,0%
2. SLTA 77 77,0%
3. D3 2 2,0%
4. S1 17 17,0%

Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.4 di atas berdasarkan pendidikan diketahui responden
dengan pendidikan SLTA lebih besar dibandingkan dengan responden
pendidikan lainnya. dengan 77 responden SLTA dengan persentase 77,0%,
17 responden S1 dengan presentase sebesar 17,0%, 4 responden SLTP
dengan presentase sebesar 4,0%, dan 2 responden D3 dengan presentase
sebesar 1,0%.

5. Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan mengenai E-Mas

BSI Mobile dari siapa

Berikut ini merupakan karakteristik responden berdasarkan tahu E-
mas BSI Mobile dari siapa:

Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan tahu E-mas Bsi Mobile dari

No. E-mas BSI mobile Jumlah Persentase

1. Keluarga 8 8,0%
2. Teman 37 37,0%
3. Internet 41 41,0%
4, Brosur 10 10,0%
5. Billboard 1 1,0%
6. Lainnya 3 3,0%

Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.5 di atas berdasarkan ketahuan mengenai produk E-
mas BSI Mobile diketahui responden dengan ketahuan dari internet lebih
besar dibandingkan dengan responden lainnya. dengan 41 responden
internet dengan persentase 41,0%, 37 responden dari teman dengan
presentase sebesar 37,0%, 10 responden brosur dengan presentase sebesar
10,0%, 8 responden keluarga dengan presentase sebesar 8,0%, 1 responden
billboard dengan presentase sebesar 1,0%, dan 3 responden lain-lain

dengan presentase sebesar 3,0%.



C. Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data dasar seperti nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata, standar deviasi, dan komponen lainnya yang terkait
dengan setiap variabel yang diteliti. Dalam lingkup penelitian ini, 100
responden diambil sebagai sampel, dengan fokus pada variabel Pengetahuan,
Keamanan, dan Persepsi Risiko Investasi. Berikut adalah hasil dari analisis

statistik yang dilakukan.

1. Uji deskriptif variabel pengetahuan

Tabel 4.6 Descriptive Statistic variabel pengetahuan

Pernyataan A U] Mean S.td .
SS (%) | S(%) | R (%) | TS (%) | STS (%) Deviation
X1 1 57 37 5 1 - 4,50 ,644
X1 2 43 50 6 1 - 4,35 ,642
X1 3 48 46 6 - - 4,42 ,606
X1 4 44 a7 9 - - 4,35 ,642
X1 5 42 a7 10 1 - 4,30 ,689
X1 6 37 50 12 1 4,23 ,694
X1 7 37 49 14 - - 4,23 ,679

Sumber: Data primer yang diolah, 202

Dari tabel 4.6 di atas diketahui jawaban responden paling besar ada
pada item/pernyataan X1_1 sebanyak 57 responden atau 57% dengan rata-
rata (mean) adalah 4,50. Responden menjawab sangat setuju mengenai
“Investasi adalah suatu kegiatan penanaman modal yang dilakukan oleh
seseorang maupun kelompok dimasa sekarang dengan mengharapkan
mendapat keuntungan dimasa depan” artinya sebagian besar responden

sudah mengetahui bahwa investasi merupakan salah satu aset yang sangat

baik untuk berinvestasi di masa sekarang maupun masa depan.

2. Uji deskriptif variabel keamanan

Pernyataan

X2 1
X2 2
X2 3
X2_4
X2 5
X2_6

Tabel 4.7 Descriptive Statistic variabel keamanan

R W

Frekuensi
SS(%) S(%) R (%) TS
34 a7 19
29 52 19
32 49 16
36 43 21
32 54 13
26 52 23

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

(%) STS (%)

Mean

4,15
4,10
4,10
4,15
4,17
4,03

Std.
Deviation
,716
,689
172
144
,684
,703
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Dari tabel 4.7 di atas diketahui jawaban responden paling besar ada
pada item/pernyataan X2_5 sebanyak 54 responden atau 54% dengan rata-
rata (mean) adalah 4,17. Responden menjawab Setuju mengenai “Saya
yakin Informasi yang diberikan melalui layanan mobile banking
menggunakan aplikasi BSI Mobile dijamin tidak ada manipulasi dalam
bentuk apapun.”
artinya sebagian besar responden sangat menyukai BSI Mobile dalam
melakukan investasi emas hal ini karena aplikasi BSI Mobile memberikan
informasi yang menjamin tidak ada manipulasi dalam hal apapun.

3. Uji deskriptif variabel persepsi risiko investasi

Tabel 4.8 Descriptive statistic variabel persepsi risiko investasi

Pernyataan 2B Mean S.td .
SS(%) S(%) R (%) TS(%) STS (%) Deviation

X3_1 26 50 22 2 - 4,00 ,752

X3_2 18 44 31 7 2 3,73 ,839

X3_3 20 44 27 9 3,75 ,880

X3 4 18 54 25 3 3,87 ,734

X3_5 26 46 23 5 3,94 ,832

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari table 4.8 di atas diketahui jawaban responden paling besar ada
pada item/pernyataan X3_4 sebanyak 54 responden atau 54% dengan rata-
rata (mean) adalah 3,87. Responden menjawab Setuju mengenai “Saya
yakin bertransaksi emas di BSI Mobile sangat handal digunakan karena
menggunakan teknologi yang selalu diperbaharui.” Artinya hal ini dapat
diartikan bahwa sebagian besar responden percaya teknologi yang
digunakan pada BSI Mobile menggunakan teknologi yang selalu di
perbaharui.

4. Uji deskriptif variabel minat
Tabel 4.9 Descriptive statistic variabel minat investasi

Pernyataan Frekuensi Mean i
SS(%) S(%) R (%) TS (%) STS (%) Deviation

Y1 41 36 20 2 1 4,41 ,876

Y2 21 50 25 4 - 3,88 ,782

Y3 31 47 21 1 4,07 ,782

Y4 26 50 22 2 4,00 ,752

Y5 27 46 25 2 3,98 778
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Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Dari tabel 4.9 di atas diketahui jawaban responden paling besar ada
pada item/pernyataan Y4 sebanyak 50 responden atau 50% dengan rata-
rata (mean) adalah 4,00. Responden menjawab Setuju mengenai “Saya
tertarik berinvestasi emas di Bank Syariah Indonesia karena invesatasi
emas di Bank Syariah dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
memulai belajar berinvestasi” Artinya hal ini dapat diartikan bahwa
sebagian besar responden tertarik berinvestasi pada bank syariah Indonesia

karena menjadi slahsatu cara guna memulai investasi.

D. Transformasi Data Ordinal ke Interval dengan Metode MSI

Pada penelitian ini hasil yang diperoleh dari jawaban kuesioner dengan
menggunakan skala linkert adalah data ordinal. Agar data dapat dianalisis
secara statistik maka data tersebut harus diubah menjadi data interval.
Menurut Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat (2011:55) mengenai Method of
Successive (MSI) adalah sebagai berikut: “Method of Successive (MSI)
adalah metode penskalaan untuk menaikkan skala pengukuran ordinal ke skala
pengukuran interval.”

Bedasarkan konsep tersebut dapat ditinjau bahwa MSI merupakan alat
untuk mengubah data ordinal menjadi interval. Dalam proses pengolahan data
MSI tersebut, peneliti menggunakan bantuan Additional Instrument (Add-Ins)
pada Microsoft Excel.Adapun hasil transformasi data ordinal ke interval
terlampir.

E. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang
kita miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas regresi
dilakukan untuk mengukur derajat keeratan hubungan, memprediksi
besarnya arah hubungan itu, serta meramalkan besarnya variabel dependen

jika nilai variabel independen diketahui. Dalam hal ini variabel yang akan
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di uji yaitu pengetahuan (X1), keamanan (X2) dan persepsi risiko (X3)
serta minat investasi (Y) .

Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji linearitas
data adalah sebagai berikut:
HO : Data berpola linear
H1 : Data tidak berpola linear

Jika data berpola linear maka sign > a 0,05 dan jika data tersebut
tidak berpola linear maka sign < a 0,05 (Supriyanto, 2020). Adapun hasil
pengujian linearitas data dengan menggunakan SPSS versi 25.0 adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Linearitas Pengetahuan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 313,648 11 28,513 4,411 ,000
X1 Groups Linearity 273,499 1 273,499 | 42,309 ,000
Deviation from 40,148 10 4,015 ,621 , 792
Linearity
Within Groups 568,862 88 6,464
Total 882,510 99

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka diperoleh sign adalah 0,792
berarti dalam hal ini signifikansi lebih besar dari a (0,792> 0,05), sehingga
dapat diketahui bahwa antara pengetahuan dengan minat berinvestasi
tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI mobile di
purwokerto utara memiliki hubungan yang linear atau berpola linear.

Tabel 4.11 Uji Linearitas Keamanan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 440,521 11 40,047 7,973 ,000
X2 Groups Linearity 380,062 1 380,062 | 75,670 ,000
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Deviation from 60,459 10 6,046 1,204 , 300
Linearity

Within Groups 441,989 88 5,023

Total 882,510 99

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka diperoleh sign adalah 0,300
berarti dalam hal ini signifikansi lebih besar dari a (0,300> 0,05), sehingga
dapat diketahui bahwa antara keamanan dengan minat berinvestasi
tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI mobile di
purwokerto utara memiliki hubungan yang linear atau berpola linear

Tabel 4.12 Uji Linearitas Persepsi Risiko

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 460,333 13 35,410 7,213 ,000
X3 Groups Linearity 383,707 1 383,707 | 78,163 ,000
Deviation from 76,626 12 6,385| 1,301 ,233
Linearity
Within Groups 422,177 86 4,909
Total 882,510 99

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, maka diperoleh sign adalah 0,233
berarti dalam hal ini signifikansi lebih besar dari a (0,233> 0,05), sehingga
dapat diketahui bahwa antara persepsi risiko dengan minat berinvestasi
tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI mobile di
purwokerto utara memiliki hubungan yang linear atau berpola linear.

Uji validitas

Uji validitas adalah alat pengukur data suatu penelitian sampai
dinyatakan benar atau valid. Apabila nilai rniung™ rapel, Maka pernyataan
dinyatakan valid dan apabila nilai rniung< rtaer maka pernyataan dinyatakan
tidak wvalid. Uji validitas pada penelitian ini dimaksudkan untuk

menentukan besarnya riper dan rhiwung. Dalam penelitian ini, aplikasi IBM
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SPSS 25 digunakan untuk menguji validitas pada 100 responden. Berikut
data hasil uji validitas pada penelitian ini:
Tabel 4.13 Uji Validitas

Variabel No item | Nilai rpiung | Nilai rpe | Keterangan
1 0,694 0,1966 Valid
2 0,682 0,1966 Valid
Pengetahuan 3 0,735 0,1966 Val?d
(X1) 4 0,755 0,1966 Val!d
5 0,750 0,1966 Valid
6 0,818 0,1966 Valid
7 0,759 0,1966 Valid
1 0,821 0,1966 Valid
2 0,851 0,1966 Valid
Keamanan 3 0,769 0,1966 Valid
(X2) 4 0,846 0,1966 Valid
5 0,783 0,1966 Valid
6 0,853 0,1966 Valid
1 0,785 0,1966 Valid
Persepsi Risiko 2 0,835 U el Val?d
(X3) 3 0,812 0,1966 Val!d
4 0,811 0,1966 Valid
5 0,736 0,1966 Valid
1 0,683 0,1966 Valid
2 0,774 0,1966 Valid
Minat (Y) 3 0,735 0,1966 Valid
4 0,828 0,1966 Valid
5 0,808 0,1966 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Terlihat dari hasil uji validitas pada tabel 4.10 di atas dapat

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang digunakan untuk
kuesioner dalam penelitian ini memiliki nilai rpiwng > Teaber, dimana
berdasarkan ryper dengan 100 responden bernilai (0,196), Sehingga dapat
dikatakan seluruh item pernyataan pada tiap indikator variabel yaitu pada
variabel Pengetahuan (X1), keamanan (X2), persepsi risiko investasi (X3)
dan minat (Y) dapat memenuhi kriteria valid. Oleh karenanya, kuesioner
dapat dimasukkan ke dalam analisis selanjutnya.
Uji reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
kebenaran yang nyata atau mengukur konsistensi (kuesioner). Dalam
menguji reliabilitas instrumen dalam variabel penelitian ini menggunakan
dasar nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. Jika nilai koefisien lebih dari 0,60
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maka kuesioner dinyatakan reliabel atau cukup baik begitupun sebaliknya.
Hasil reabilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | ry.is= 0,60 | Keterangan
Pengetahuan (XI) 0,864 0,60 Reliabel
Keamanan (X2) 0,903 0,60 Reliabel
Persepsi Risiko (X3) 0,855 0,60 Reliabel
Minat (Y) 0,824 0,60 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil wuji reliabilitas pada tabel 4.11 di atas
menunjukan nilai Cronbach Alpha pada variabel pengetahuan (X1)
menghasilkan nilai 0,864, variabel keamanan (X2) menghasilkan nilai
0,903, variabel persepsi risiko investasi (X3) menghasilkan nilai 0,855,
dan variabel minat (Y) menghasilkan nilai 0,824. Hal tersebut menunjukan
bahwa pada seluruh item dalam penelitian ini dikatakan reliabel dengan
dasar nilai Cronbach Alpha > 0,60. Yang nantinya dapat digunakan

penelitian selanjutnya.

F. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data
pada sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Penelitian menggunakan uji one sample
kolmogrov-smirnov dengan pendekatan Monte Carlo. Metode Monte Carlo
adalah metode pengujian normalitas data dengan menggunakan
pengembangan sistematis yang memanfaatkan bilangan acak. Tujuan
dilakukan Monte Carlo yaitu untuk melihat distribusi data yang telah diuji
dari sampel yang bernilai acak atau nilainya dianggap terlalu extream.
Dengan menggunakan taraf sig. 0,05. Dalam mengambil keputusan pada
uji ini menggunakan dasar pedoman sebagai berikut:
a. Jika Sig. (signifikansi) < 0,05% maka tidak terdistribusi dengan

normal pada distribusi data.
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b. Jika Sig (signifikansi) > 0,05% maka terdistribusinya dengan normal

pada distribusi data.
Tabel 4.15 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,21438560
Most Extreme Differences | Absolute , 125
Positive ,097
Negative -,125
Test Statistic , 125
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) | Sig. ,083°
99% Confidence Interval | Lower Bound ,076
Upper Bound ,090
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Hasil uji normalitas pada tabel 4.12 di atas, dapat diketahui nilai
Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,083 > 0,05. Dari hasil tersebut dapat

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan peneliti

dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. Selain uji

One Sample

Kolmogorov Smirnov, peneliti jua menggunakan Kurva Normal P-Plot

yang diolah dengan SPSS:



Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Gambar 4.3 Kurva Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat

disimpulkan bahwa distribusi data pada variabel penelitian berdistribusi

normal (Mariana Naibaho, 2021)

Uji Multikolinearitas

Untuk melihat adanya multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance nya. Apabila nilai VIF <

10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka dapat dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas (Rinaldi et al., 2021). Hasil dari uji multikolinearitas

tersaji dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.16 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Pengetahuan , 758 1,319
Keamanan ,548 1,825
Persepsi_risiko ,581 1,720

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Dari tabel 4.13 hasil uji multikolinearitas diketahui nilai tolerance

dan VIF pada variabel pengetahuan sebesar 0,758 > 0,1 dan 1,319 < 10,

pada variabel keamanan sebesar 0,548 > 0,1 dan 1,825 < 10, pada persepsi

risiko investasi sebesar 0,581 > 0,1 dan 1,720 < 10. Dapat ditarik
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kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel
pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko investasi dibuktikan dengan
nilai Tolerance < 0,10 dan VIF < 10.

Uji heteroskedastisitas

Uji Heteroskedasititas yaitu uji yang digunakan untuk mengamati
apakah ada perbedaan varians dari residual satu pada pengamatan yang
lain. Apabila varian dari residual satu pada pengamatan lain konstan maka
disebut dengan homokedastisitas, sebaliknya apabila variance dari residual
pada pengamatan lain berbeda maka disebut dengan heteroskedastisitas.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat
dilakukan menggunakan uji glejser (Setiawati, 2021).

Dalam uji glejser ini, gejala dari adanya heteroskedastisitas diamati
dari setiap koefisien regresi dari tiap variabel independen terhadap nilai
residual. Pengambilan keputusan berdasarkan (M. S. Hidayat, 2023) pada :
a. Jika nilai signifikansinya > (0,05) maka tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansinya < (0,05) maka terdapat gejala
heteroskedastisitas.
Tabel 4.17 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model B Std. Error Beta t Sig.

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

1

(Constant) 1,319 ,853 1,546 |,125

Pengetahuan ,051 ,038 ,153| 1,330,187

Keamanan ,022 ,045 ,066 ,495 1,622

Persepsi_risiko -,064 ,051 -,162|-1,257|,212

a. Dependent Variable: ABS RES

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Dari tabel 4.14 hasil uji heteroskedastisitas di ketahui nilai sig.
pada variabel pengetahuan sebesar 0,187 > 0,05, pada variabel keamanan
sebesar 0,622 > 0,05, pada persepsi risiko investasi sebesar 0,212 > 0,05.
Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi
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heterokedastisitas. Selain uji glejser, peneliti juga menggunakan
scatterplot yang diolah dengan SPSS berikut hasil yang diperoleh:
Gambar 4.4 Hasil Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Minat

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan  scatterplot terjadinya heteroskedastisitas apabila
scatterplot terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola
teratur, bergelombang, menyempit atau melebar. Tidak terjadi
heteroskedastisitas pada scatterplot jika tidak ada pola yang jelas serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y
(Mariana Naibaho, 2021). Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas karena titik-titik yang menyebar di
atas dan dibawah angka nol pada sumbu Y.
. Analisis regresi linear berganda

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda
yang bertujuan untuk menganalisis data yang bersifat multivariate atau
lebih dari satu variabel independen. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel independen yaitu
Pengetahuan, Keamanan dan Persepsi Risiko Investasi. Berikut merupakan

hasil dari analisis regresi berganda:
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Tabel 4.18 Analisis regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 3,160 1,277 2,475,015
Pengetahuan ,205 ,057 ,266 | 3,598 | ,001
Keamanan ,250 ,069 ,315 3,632,000
Persepsi_risiko ,345 ,080 ,362 | 4,295 | ,000

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Dari tabel 4.15 di atas maka didapatkan persamaan sebagai berikut

Y = +3,160 + 0,205X1 + 0,250X2 + 0,345X3 + e. Persamaan tersebut

memiliki arti bahwa nilai variabel Minat Y dipengaruhi oleh nilai variabel

pengetahuan X1, keamanan X2 dan persepsi risiko X3, rincian makna

tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar +3,160 menyatakan bahwa jika variabel X1
(pengetahuan), variabel X2, (keamanan), dan variabel X3 (persepsi
risiko investasi) dianggap sama dengan 0, maka variabel Y (minat)
tidak berubah yaitu sebesar +3,160 atau sama seperti nilai sebelumnya.
Nilai koefisien regresi variabel X1, (pengetahuan) sebesar 0,205, X2,
dan X3 dianggap besarnya sama dengan 0, menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1 (satu) poin nilai variabel X1 (pengetahuan) meningkatkan
nilai variabel Y (minat) sebesar 0,205 poin.

Nilai koefisien regresi variabel X2, (keamanan) sebesar 0,250, X1, dan
X3 dianggap besarnya sama dengan 0, menyatakan bahwa setiap
kenaikan 1 (satu) poin nilai variabel X2 (keamaman) meningkatkan
nilai variabel Y (minat) sebesar 0,250 poin.

Nilai koefisien regresi variabel X3, (persepsi risiko investasi) sebesar
0,345, X1, dan X2 dianggap besarnya sama dengan O, menyatakan
bahwa setiap kenaikan 1 (satu) poin nilai variabel X3 (persepsi risiko

investasi) meningkatkan nilai variabel Y (minat) sebesar 0,345 poin.
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Pada hasil pengujian memperlihatkan bahwa variabel persepsi
risiko memiliki hasil output regresi yang paling tinggi diantara variabel
pengetahuan dan keamanan, hal ini menunjukan bahwa variabel persepsi
risiko memiliki pengaruh yang paling dominan karena tinggi rendahnya
resiko dapat berpengaruh terhadap minat masyarakat berinvestasi emas
digital.

G. Uji Hipotesis
1. Uji parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Untuk mengukur uji t yaitu
dengan membandingkan t hiwng dan taner UNtUK Mencari tper Yaitu dengan
cara:
taer =(@2;n-k-1)

=(0,05/2;100-3-1

=96
Keterangan :

a = Nilai probabilitas (0,05)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel independen (bebas)
Dengan tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat ditentukan tine Sebesar
1,98498 (lampiran tabel t) (Haribowo et al.,, 2022). Berikut hasil
perhitungan uji t adalah sebagai berikut:

Tabel 4.19 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 3,160 1,277 2,475,015
Pengetahuan ,205 ,057 ,266 | 3,598 | ,001
Keamanan ,250 ,069 ,315 3,632,000
Persepsi_risiko ,345 ,080 ,362 | 4,295 |,000

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024
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Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh thiwung X1 sebesar 3,598,

X2 sebesar 3,632, dan X3 sebesar 4,295. Untuk type diperoleh 1,98498.

Berikut ini merupakan analisis dari uji t antara pengetahuan, keamanan,

dan persepsi risiko investasi terhadap minat berinvestasi tabungan emas

digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara:

a.

Pada variabel pengetahuan diketahui nilai t hitung sebesar 3,598 > t
tabel 1,98498 serta sig. sebesar 0,001 < 0,05 dari hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan
terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat
pengguna BSI Mobile di purwokerto utara sehingga berkesimpulan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

Pada variabel keamanan diketahui nilai t hitung sebesar 3,632 > t tabel
1,98498 serta sig. sebesar 0,000 < 0,05 dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa keamanan berpengaruh secara signifikan terhadap
minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna
BSI Mobile di purwokerto utara sehingga berkesimpulan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima.

Pada variabel persepsi risiko investasi diketahui nilai t hitung sebesar
4,295 < t tabel 1,98498 serta sig. sebesar 0,000 < 0,05 dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko berpengaruh
secara signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital
pada masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara sehingga

berkesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

. Uji simultan (Uji F)

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah semua

variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi memiliki

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji simultan

diuji dengan menggunakan nilaisignifikansi sebesar 0,05. Untuk mengukur

uji F yaitu dengan membandingkan Fhiwng dan Frape. dengan :
Fabe =a; (K;n-k-1)

=0,05 (3; 100-3-1)
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=0,05 (3 ; 96)
Keterangan:
a = Nilai probabilitas (0,05)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel independen (bebas)
Maka nilai Fipel Nya adalah sebesar 2,70 (lampiran tabel F). Berikut hasil
perhitungan uji f adalah sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA*®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 [ Regression 738,899 | 3 246,300 | 48,707 ,OOOb
Residual 485,447 | 96 5,057
Total 1224,346 | 99
a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Persepsi_risiko, Pengetahuan, Keamanan

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, diperoleh Fpiwng Sebesar 48,707.
Untuk Franer diperolen 2,70. Hal ini menunjukan bahwa Fhiwng > Frabel
(45,577 > 2,70). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima yang berarti variabel independen yaitu pengetahuan,
keamanan, dan persepsi risiko investasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat berinvestasi.

Uji koefisien determinasi (R?)

Untuk mengukur sejauh mana model mampu menjelaskan variasi
dalam variabel dependen, dilakukan Uji R. Koefisien determinasi yang
nilainya berkisar antara 0 dan 1 (0 < R? < 1), digunakan dalam proses ini.
Ketika nilai R? kecil, hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
terbatas. Sebaliknya, nilai yang mendekati 1 menandakan bahwa variabel
independen memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2017:95). Berikut hasil

perhitungan uji koefisien determinasi (R?) adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.21 Hasil uji koefisien determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 777 ,604 591 2,24872

a. Predictors: (Constant), Persepsi_risiko, Pengetahuan, Keamanan

Sumber: Data primer yang diolah SPSS versi 25, 2024

Berdasarkan data pada tabel 4.18 di atas, didapatkan bahwa nilai
koefisien R adalah 0,777 (77,7%) yang berarti variabel bebas yaitu
pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko memiliki hubungan yang kuat
dengan variabel terikat yaitu minat investasi. Selanjutnya, diketahui bahwa
nilai R Square sebesar 0,604 (60,4%) artinya variabel pengetahuan,
keamanan, dan persepsi risiko dapat mempengaruhi minat berinvestasi
tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile di
purwokerto utara sebesar 60,4%, sedangkan sisanya 39,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

H. Pembahasan dan Hasil Penelitian

1. Pengaruh pengetahuan terhadap minat berinvestasi tabungan E-Mas

BSI Mobile
Berdasarkan pada hasil perhitungan regresi linier 4.16 yang sudah
dilakukan pada variabel independen dan pada tabel uji t (parsial)
menunjukkan bahwa hasil dari thiung Variabel pengetahuan (X1) terhadap
minat (Y) sebesar 3,598 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari tipel
(3,598 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi yaitu 0,001 lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa
pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara. Dengan demikian hipotesis pertama (H;) pengetahuan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile

di purwokerto utara diterima sedangkan hipotesis 0 ditolak.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Theory of Planned Behavior
menyatakan bahwa keputusan seorang investor untuk berinvestasi emas
digital didorong oleh keinginan pribadi untuk bertindak. Oleh karena itu,
ketika seseorang tertarik untuk berinvestasi emas digital, calon investor
cenderung akan mempelajari segala aspek terkait investasi emas digital.

Pengetahuan merupakan aspek penting untuk seorang calon
investor. Pengetahuan menjadi landasan pengambilan keputusan dalam
merespon suatu hal, dengan memiliki pengetahuan yang baik, maka akan
membantu calon investor untuk meminimalkan risiko. Dikarenakan calon
investor tersebut sudah memiliki informasi terkait investasi emas digital di
Bank Syariah Indonesia sehingga dapat membuat keputusan yang tepat.
Masyarakat dapat dengan cepat beradaptasi dan berani mengambil risiko,
dapat dengan mudah mendapatkan segala pengetahuan tentang investasi
melalui berbagai macam platform seperti, Twitter, Instagram, YouTube,
Facebook dan lain-lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Dewi, 2023) penelitian ini memberikan hasil yang menunjukan bahwa
pengetahuan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi edigital. Didukung juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Manik, 2021) penelitian ini memberikan hasil yang menunjukkan
bahwa pengetahuan memilki pengaruh yang signifikan terhadap minat
dalam berinvestasi emas digital.

Pengaruh keamanan terhadap minat berinvestasi tabungan E-Mas
BSI Mobile

Berdasarkan pada hasil perhitungan regresi linier 4.16 yang sudah
dilakukan pada variabel independen dan pada tabel uji t (parsial)
menunjukkan bahwa hasil dari thwng variabel kamanan (X2) terhadap
minat (Y) sebesar 3,632 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari tipel
(3,632 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi yaitu 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa keamanan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap minat
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berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara. Dengan demikian hipotesis pertama (H,) keamanan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara diterima sedangkan hipotesis 0 ditolak.

Berdasarkan hasil tersebut, salah satu faktor dari Theory of
Planned Behavior adalah subjective norm (norma subjektif). Hal ini sesuai
dengan faktor tersebut karena keamanan merupakan keyakinan nasabah
atas terjaminnya transaksi dan informasi pribadinya. Jika bank
menawarkan jaminan keamanan yang tinggi maka nasabah akan berminat
melakukan transaksi investasi emas digital menggunakan BSI Mobile.

Keamanan dan privasi menjadi salah satu faktor utama yang
menarik nasabah untuk menggunakan produk investasi emas digital (E-
mas) di Bank Syariah Indonesia (BSI). Keamanan yang dijamin dan
registrasi Bank Syariah Indonesia sudah di bawah naungan OJK (Otoritas
Jasa Keuangan) menunjukkan bahwa seluruh sistem dan pengaturan
keamanan telah diintegrasikan untuk kegiatan dalam sektor keuangan.
Oleh karena itu, lembaga keuangan seperti Bank Syariah Indonesia perlu
fokus pada aspek keamanan dalam produk investasi emas digital, serta
menghadapi tantangan untuk meningkatkan kualitas produk investasi emas
digital (E-mas) Bank Syariah Indonesia (BSI).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Farokha & Rivai, 2022) penelitian ini memberikan hasil yang
menunjukan bahwa keamanan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi emas. Didukung juga dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Siregar et al., 2023) penelitian ini memberikan hasil yang
menunjukkan bahwa keamanan investasi berpengaruh positif terhadap

minat investasi.
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3. Pengaruh persepsi risiko investasi terhadap minat berinvestasi
tabungan E-Mas BSI Mobile

Berdasarkan pada hasil perhitungan regresi linier 4.16 yang sudah
dilakukan pada variabel independen dan pada tabel uji t (parsial)
menunjukkan bahwa hasil dari thiwng Variabel persepsi risiko (X3) terhadap
minat (Y) sebesar 4,183 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari tipel
(4,295 > 1,984) dan menghasilkan tingkat signifikansi yaitu 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa persepsi
risiko investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara. Dengan demikian hipotesis pertama (Hs3) keamanan
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara diterima sedangkan hipotesis 0 ditolak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa salah satu faktor dari Theory of
Planned Behavior adalah kontrol perilaku yang dirasakan (perceived
control behavior). Faktor ini sesuai dan relevan karena jika seseorang
memiliki harapan terlalu tinggi terhadap keuntungan investasi dan hanya
mencari risiko rendah, hal ini bisa membuat calon investor membuat
keputusan yang kurang tepat. Kontrol perilaku juga dapat memfasilitasi
atau menghambat calon investor dalam pengambilan keputusan,
tergantung pada kepribadian individu masing-masing.

Fluktuasi atau ketidakpastian harga emas dapat menjadi faktor
penghambat calon investor dalam berinvestasi emas. Meskipun investor
sudah memahami bahwa risiko berbanding lurus dengan keuntungan yang
akan di dapatkan, risiko yang tinggi memiliki keuntungan yang tinggi
begitu pula risiko yang rendah memiliki keuntungan yang rendah juga.
Dalam berinvestasi para calon investor harus memiliki kemampuan untuk
mengelola risiko karena berinvestasi tidak hanya soal mendapat

keuntungan melainkan juga harus menerima risiko yang akan dihadapi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penelitian (Wulandari et al., 2020) penelitian ini memberikan hasil yang
menunjukan bahwa persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat
berinvestasi. Didukung juga dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Manik, 2021) penelitian ini memberikan hasil yang menunjukan bahwa
persepsi resiko mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat
berinvestasi emas.

Pengetahuan, Keamanan dan Persepsi Risiko secara simultan
berpengaruh terhadap minat berinvestasi tabungan E-Mas BSI
Mobile

Dari hasil pengujian hipotesis nilai Fiwng diperoleh sebesar 48,707
dan nilai Fpe Sebesar 2,70 dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000.
Karena nilai signifikansi di bawah 0,05 (0,00 < 0,05) dan nilai Fpiwng lebih
besar daripada nilai Fegpe (48,707 > 2,70), maka hipotesis yang
menyatakan “Pengetahuan, ~Keamanan, Persepsi Risiko Investasi
berpengaruh - secara bersama-sama atau simultan terhadap minat
berinvestasi emas digital” dinyatakan diterima.

Berdasarkan koefisien R sebesar 0,777 (77,7%) yang berati
variabel bebas yaitu pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko memiliki
hubungan yang kuat dengan variabel terikat yaitu minat berinvestasi.
Selanjutnya, diketahui bahwa nilai R Square pada penelitian ini diperoleh
nilai Adjusted 2 sebesar 0,604 (60,4%) yang berarti bahwa besarnya
pengaruh variabel pengetahuan, keamanan dan persepsi risiko terhadap
minat berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI
Mobile di purwokerto utara sebesar 58,8% sedangkan sisanya sebesar
39,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari variabel yang diteliti.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data pembahasan pada Bab IV maka

kesimpulan dari hasel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. variabel pengetahuan (X1) secara parsial memilik pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada
masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara (Y).

2. variabel keamanan (X2) secara parsial memilik pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada
masyarakat pengguna BSI Mobile di purwokerto utara (Y).

3. variabel persepsi risiko (X3) secara parsial memilik pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berinvestasi tabungan emas digital pada
masyarakat pengguna BSI Mabile di purwokerto utara (Y).

4. Variabel pengetahuan, keamanan, dan persepsi risiko secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi tabungan emas digital pada masyarakat pengguna BSI Mobile
di purwokerto utara.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

1.

Para investor disarankan untuk terus meningkatkan pengetahuan mereka
tentang investasi yang dimiliki dengan menggunakan internet dan buku
sebagai sumber informasi untuk memperluas wawasan terkait investasi
emas digital.

Penelitian lanjutan diharapkan dapat memperluas cakupan atau
menambahkan variabel selain variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini. Hal ini karena hasil uji Adjusted R* hanya memberikan

pengaruh sebesar 0,604 atau (60,4%) terhadap variabel dependen,
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sementara 39,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Disarankan untuk penelitian lanjutan agar memperbanyak jumlah sampel
responden guna memperoleh data yang lebih representatif. Selain itu,
perluasan distribusi kuesioner secara lebih luas dan masif dapat membantu

dalam mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan mendalam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Assalamu’alaikum warahmatullohi wabarokatuh

Perkenalkan saya Ade Wawan Mahasiswa S1 Program Studi Perbankan Syariah dari
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K. H Saifuddin
Zuhri Purwokerto, saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir (Skripsi) guna memenuhi
gelar sarjana mengenai “Pengaruh Pengetahuan, Keamanan dan Persepsi Risiko Investasi
Terhadap Minat Berinvestasi Tabungan E-Mas (Studi Kasus Pada Masyarakat Pengguna BSI
Mobile di Purwokerto Utara)

Adapun Kriteria responden sebagai berikut:

1. Bertempat tinggal di wilayah Purwokerto Utara
2. Pengguna Aplikasi BSI Mobile
3. Berusia minimal 17 Tahun

Adapun tujuan dari penelitian ini semata mata digunakan untuk kepentingan Akademis,
sehingga semua data responden yang terkait akan dijaga kerahasiannya dan tidak akan
disebarluaskan tanpa persetujuan dari yang bersangkutan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama saudara/i yang
telah meluangkan waktu mengisi kuisioner ini saya ucapkan terima kasih.

Jazakumullah Khairan Katsiran.
Wassalamu’alaikum Warahmatullohi Wabarokatuh

A. ldentitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin
a. Laki-laki
b. Perempuan

3. Usia

a. 17s/d 25 Tahun
b. 26s/d 32 Tahun
€. 33s/d45Tahun
d. >45Tahun
4. Pekerjaan
a. Pelajar/Mahasiswa
b. Pegawai Swasta

c. PNS

d. Wirausaha

e. Lainnya
5. Pendidikan

a. SD

b. LTP

c. SLTA

d. D3

e. S1

f. S2

g. S3
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B. Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas responden yang telah disediakan.
2. Mengetahui produk E-Mas pada aplikasi BSI Mobile
3. Sedang/pernah melakukan transaksi E-Mas pada aplikasi BSI Moblie
4. Sebelum menjawab bacalah terlebih dahulu setiap butir pernyataan dengan teliti
5. Silahkan pilih salah satu yang menurut saudara/i paling sesuai dengan keadaan yang
anda alami dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom pilihan jawaban yang
telah disediakan.
6. Perhatikan salah satu jawaban saudara/i jangan sampai ada yang terlewat
7. Keterangan jawaban berikut:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
N = Netral
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
8. Apakah saudara/l merupakan pengguna Aplikasi BSI Mobile?
a. Ya
b. Tidak
9. Darimana saudara/i mengetahui produk E-Mas BSI Mobile?
a. Keluarga
b. Teman
c. Internet
d. Brosur
e. Billboard
f. Lainnya

C. Kuisioner
1. Variabel Pengetahuan (X;)

Jawaban Anda

Sangat | Setuju | Netral | Tidak | Sangat

Pernyataan Setuju (ST) (N) Setuju | Tidak
(SS) (TS) Setuju
(STS)

Investasi  adalah  suatu kegiatan
penanaman modal yang dilakukan oleh
seseorang maupun kelompok dimasa
sekarang dengan mengharapkan
mendapat keuntungan dimasa depan

Dalam Islam investasi diartikan sebagai
kegiatan usaha memanfaatkan asset
sebagai sumber daya yang dimiliki dan
tentunya sesuai dengan prinsip Islam,
dimana kegiatan investasi merupakan
kegiatan yang harus dipertanggung
jawabkan kepada Allah SWT.

Investasi emas di Bank Syariah
Indonesia telah diawasi oleh OJK
sehingga terjamin keamanannya

Investasi emas di Bank Syariah
Indonesia merupakan investasi dengan
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sistem menabung uang yang akan

menjadi saldo emas

Investasi emas adalah salah satu upaya
untuk menjaga kekayaan kita, karena
harta yang kita investasikan berbentuk
logam mulia sehingga tidak dapat

tergerus oleh inflasi

Bank Syariah Indonesia merupakan salah
satu lembaga keuangan yang
menawarkan investasi emas dengan
nominal yang cukup kecil yaitu, sebesar

0.1 gram yag dikonversikan rupiah

Persyaratan untuk berinvestasi emas

Bank Syariah Indonesia sangat mudah
hanya dengan KTP dan NPWP kita
sudah dapat memulai untuk berinvestasi

emas

di

2. Variabel Keamanan (X3)

No

Pernyataan

Jawaban Anda

Sangat
Setuju
(SS)

Setuju
(ST)

Netral
(N)

Tidak
Setuju
(TS)

Sangat
Tidak
Setuju
(STS)

Saya yakin aplikasi BSI -~ Mobile
menawarkan keamanan sistem yang

cukup

Saya yakn transaksi emas
menggunakan aplikasi BSI. Mobile
dilindungi

Saya yakin fitur layanan BSI Mobile
lengkap sesuai dengan kebutuhan
nasabah

Saya yakin aplikasi BSI Mobile dapat
memberikan jaminan atas informasi
data pribadi yang saya berikan

Saya yakin Informasi yang diberikan
melalui layanan mobile banking
menggunakan aplikasi BSI Mobile
dijamin tidak ada manipulasi dalam
bentuk apapun.

Saya yakin dalam  melakukan
transaksi emas menggunakan aplikasi
BSI Mobile tidak terjadi kesalahan
dan penyalah gunaan data.

3. Variabel Persepsi Risiko (X3)

No

Jawaban Anda

Pernyataan

Sangat
Setuju

Setuju
(ST)

Netral
(N)

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
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(SS)

(TS)

Setuju
(STS)

Saya tidak merasa khawatir jika
berinvestasi emas digital
menggunakan BSI Mobile

Saya merasa tidak ada risiko
tertentu ketika berinvestasi emas
melalui BSI Mobile

Saya tidak merasa khawatir akan
kehilangan uang karena kesalahan
saya ketika melakukan transaksi
jual beli emas digital

Saya yakin bertransaksi emas di BSI
Mobile sangat handal digunakan
karena menggunakan teknologi
yang selalu diperbaharui

Saya lebih suka berinvestasi emas
karena memiliki risiko yang rendah
dari investasi lainnya.

4. Variabel Minat Investasi Tabungan E-mas (Y)

No

Pertanyaan

Jawaban Anda

Sangat
Setuju
(SS)

Setuju
(ST)

Netral
(N)

Tidak
Setuju
(TS)

Sangat
Tidak
Setuju
(STS)

Saya akan bertanya = mengenai

investasi emas digital  kepada

seseorang yang sudah menggunakan
layanan tabungan emas melalui
aplikasi BSI Mobile

Saya tertarik untuk menggunakan
layanan investasi tabungan emas

melalui aplikasi BSI Mobile karena

dapat memulai investasi dengan
modal yang minim

Saya tertarik berinvestasi emas di
Bank Syariah Indonesia karena saya
ingin  berinvestasi sesuai dengan
syariat Islam

Saya tertarik berinvestasi emas di
Bank Syariah Indonesia karena
invesatasi emas di Bank Syariah dapat
dijadikan sebagai salah satu cara
untuk memulai belajar berinvestasi

Saya tertarik investasi emas di Bank
Syariah Indonesia karena saya yakin
berinvestasi emas di Bank Syariah
Indonesia akan sangat bermanfaat di
kemudian hari ketika saya sudah tidak
aktif bekerja
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Apakah Darimana
saudarali saudara/i
Jenis : : Pendidikan merupakan mengetahui
A Kelamin e PSRN Terakhir peng%una proguk E-
Aplikasi Mas BSI
BSI Mobile? Mobile?
1 17 s/d 25 Pelajar/Mah
Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
5 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
3 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
4 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
5 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
6 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
7 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
8 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
9 17 s/d 25 Pelajar/Mah
Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
10 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
11 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Dri kantor bsi
12 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa S1 Ya Internet
13 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
14 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa S1 Ya Teman
15 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
16 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
17 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
18 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah
n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
19 o 17 s/d 25 Pe_lajar/Mah
Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
20 o 17 s/d 25 Pe_lajar/Mah
Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
21 o 17 s/d 25 Pe_lajar/Mah
Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
29 o 17 s/d 25 Pe_lajar/Mah
Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
23 17 s/d 25 Pelajar/Mah
Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
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24 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
o5 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
26 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
27 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
o8 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
29 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
30 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
31 Perempua | 26 s/d 32 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa S1 Ya Teman
32 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
33 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
34 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
35 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Teman
36 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
37 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
38 Perempua | 17 s/d 25 Pe_lajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
39 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
20 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
a1 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
42 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
43 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa S1 Ya Internet
a4 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
45 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
26 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
47 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
48 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Teman
49 o 17 s/d 25 Pe_Iajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
50 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Keluarga
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51 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah Pelajaran

n Tahun asiswa SLTA Ya perbankan
52 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa S1 Ya Internet
53 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Brosur
54 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
55 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa S1 Ya Brosur
56 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Keluarga

DARI

57 | Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah PEGAWAI

n Tahun asiswa SLTA Ya BSI
58 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Internet
59 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
60 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
61 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Keluarga
62 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
63 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
64 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Keluarga
65 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
66 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
67 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
68 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
69 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
70 26 s/d 32 Pegawai

Laki-laki Tahun Swasta S1 Ya Billboard
7 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
72 Perempua | 17 s/d 25

n Tahun Wirausaha S1 Ya Teman
73 17 s/d 25 Pegawai

Laki-laki Tahun Swasta SLTA Ya Teman
74 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTP Ya Keluarga
75 o 17 s/d 25 _

Laki-laki Tahun Wirausaha SLTA Ya Teman
76 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTP Ya Keluarga
77 | Laki-laki 26 s/d 32 Wirausaha SLTA Ya Internet
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Tahun

78 Perempua | 17 s/d 25 ibu rumah

n Tahun tangga SLTA Ya Internet
79 o 26 s/d 32 _

Laki-laki Tahun Wirausaha SLTA Ya Keluarga
80 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
81 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Internet
82 o 33 s/d 45 _

Laki-laki Tahun Wirausaha SLTP Ya Keluarga
83 o 17 s/d 25 Pe_Iajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Brosur
84 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
85 Perempua | 17 s/d 25 Pe_Iajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
86 o 17 s/d 25 Pe_Iajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Internet
87 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
88 17 s/d 25 Pelajar/Mah

Laki-laki Tahun asiswa SLTA Ya Teman
89 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
90 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Teman
91 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
92 17 s/d 25 Pegawai

Laki-laki Tahun Swasta SLTA Ya Internet
93 Perempua | 17 s/d 25 Pegawai

n Tahun Swasta D3 Ya Internet
94 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTA Ya Internet
95 Perempua | 17 s/d 25 Pelajar/Mah

n Tahun asiswa SLTP Ya Internet
96 17 s/d 25 Pegawai

Laki-laki Tahun Swasta D3 Ya Teman
97 17 s/d 25 Pegawai

Laki-laki Tahun Swasta SLTA Ya Internet
98 17 s/d 25 Pegawai

Laki-laki Tahun Swasta SLTA Ya Teman
99 17 s/d 25 Pegawai

Laki-laki Tahun Swasta S1 Ya Teman
10 17 s/d 25 Pelajar/Mah
0 | Laki-laki Tahun asiswa S1 Ya Internet
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Lampiran 3 Hasil Tabulasi Variabel Pengetahuan (X1)

X1.7

X1.6

X1.5

1 Pengetahuan
X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

Nomor Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
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45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92
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93
94
95
96

97

98
99
100

Lampiran 4 Hasil Tabulasi Variabel Keamanan (X2)

X2.6

X2.5

X2.4

X2 Keamanan

X2.3

X2.2

X2.1

Nomor Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
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36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
49
50
51

52

53

54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99
100

Lampiran 5 Hasil Tabulasi Variabel Persepsi Risiko (X3)

X3.5

X3.4

X3.3

X3 Persepsi Risiko

X3.2

X3.1

Nomor Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
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27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
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75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99
100

Lampiran 6 Hasil Tabulasi Variabel Minat (Y)

Y1.5

Y1.4

Y Minat
Y1.3

Y1.2

Y1.1

Nomor Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
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18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
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66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83

84

85

86

87

88

89

90

91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
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Lampiran 7 Hasil Transformasasi Data Ordinal ke Interval Variabel X1

Succesive Interval

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL
4,354 3,148 3,815 3,701 4,596 4,686 3,610 | 27,911
4,354 3,148 3,815 2,311 4,596 3,333 3,610 | 25,168
2,926 3,148 2,378 2,311 3,234 3,333 2,274 119,603
4,354 4,579 3,815 3,701 4,596 4,686 3,610 | 29,341
4,354 3,148 3,815 3,701 4,596 4,686 3,610 | 27,911
4,354 3,148 3,815 3,701 3,234 4,686 3,610 | 26,548
4,354 4,579 3,815 3,701 4,596 4,686 3,610 | 29,341
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4,354 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 21,032
4,354 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 21,032
2,926 | 4,579 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 4,686 | 1,000 | 21,112
4,354 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 3,610 | 22,368
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,603
2,926 | 3,148 | 3,815| 3,701 | 2,051 | 2,124 | 2,274 | 20,039
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
2,926 | 3,148 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 3,333 | 2,274 23,793
4,354 | 4,579 | 3,815| 2,311 | 2,051 | 2,124 | 3,610 | 22,845
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 2,378 | 3,701 | 4,596 | 3,333 | 2,274 | 25,215
1,816 | 4,579| 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 1,000 18,650
2,926 | 3,148 | 1,000 | 2,311 | 3,234 | 2,124 | 2,274| 17,016
1,816 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 18,493
2,926 | 4,579 3,815 | 3,701 | 3,234 | 3,333 | 3,610 | 25,198
2,926 | 3,148 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 3,333 | 3,610 | 25,129
4,354 | 3,148 | 3,815 | 3,701 | 3,234 | 4,686 | 2,274 | 25,212
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 3,234 | 4,686 | 2,274 | 26,642
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274| 19,603
4,354 | 4,579 | 3,815| 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 3,148 2,378 | 3,701 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 22,422
4,354 | 4,579 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 2,124 | 2,274 | 18,394
4,354 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 21,032
4,354 | 4,579 | 2,378 | 1,000 | 3,234 3,333 | 1,000 19,878
1,000 | 1,872 2,378 | 3,701 | 4,596 3,333 | 1,000 ]| 17,880
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 3,148 | 3,815 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 3,610 | 23,806
4,354 | 4,579 | 2,378 | 2,311 | 2,051 | 3,333 | 1,000 20,006
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 2,051 | 3,333 | 2,274 | 18,421
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274| 19,603
2,926 | 3,148 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 3,333 | 2,274 | 23,793
4,354 | 3,148 | 2,378 | 1,000 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,721
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 3,333 | 3,610 | 27,989
2,926 | 1,872 | 3,815| 1,000 | 2,051 | 2,124 | 1,000 14,788
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,603
4,354 | 4,579 | 2,378 | 3,701 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 23,852
4,354 | 4,579 | 2,378 | 1,000 | 3,234 | 2,124 | 2,274 | 19,943
4,354 | 4,579 | 3,815| 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274| 19,603
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,603
4,354 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 21,032
1,816 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 2,051 | 3,333 | 3,610 | 18,648
2,926 | 4,579 | 1,000 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,655
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 2,124 | 2,274 | 18,394
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2,926 | 3,148 | 3,815 | 1,000 | 4,596 | 1,000 | 2,274 | 18,759
2,926 | 1,872 | 3,815 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 19,764
2,926 | 1,000 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 17,455
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 19,603
4,354 | 3,148 | 2,378 | 3,701 | 1,000 | 3,333 | 1,000 | 18,915
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 2,124 | 1,000 | 17,121
1,816 | 3,148 | 3,815| 2,311 | 2,051 | 3,333 | 1,000 | 17,475
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,603
4,354 | 3,148 | 3,815| 2,311 | 4,596 | 4,686 | 1,000 | 23,910
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,603
2,926 | 3,148 | 3,815| 3,701 | 3,234 | 3,333 | 2,274 | 22,430
4,354 | 4,579 | 1,000 | 2,311 | 4,596 | 4,686 | 2,274 | 23,799
4,354 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 |21,032
2,926 | 3,148 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,603
4,354 | 3,148 | 3,815| 2,311 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 26,520
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 2,051 | 4,686 | 2,274 | 25,460
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815| 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 1,000 | 26,731
4,354 | 4,579 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579/ 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815| 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596| 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 3,815| 3,701 | 4,596 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815| 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815| 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815 | 1,000 | 4,596 | 3,333 | 2,274 | 23,951
4,354 | 4,579 | 2,378 | 2,311 | 4,596 | 3,333 | 2,274 | 23,824
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 19,603
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 2,124 | 2,274 | 18,394
1,816 | 3,148 | 1,000 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274 |17,115
4,354 | 3,148 | 2,378 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 2,274 | 25,137
4,354 | 4,579 | 2,378 | 1,000 | 3,234 | 3,333 | 2,274 21,151
2,926 | 1,872 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 2,124 | 2,274 17,118
2,926 | 3,148 | 1,000 | 1,000 | 2,051 | 2,124 | 1,000 | 13,250
4,354 | 1,872 | 2,378 | 1,000 | 3,234 | 2,124 | 2,274 | 17,236
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 23,654
2,926 | 3,148 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 2,274| 19,603
2,926 | 1,872 | 2,378 | 2,311 | 2,051 | 3,333 | 2,274 | 17,144
2,926 | 4,579 | 2,378 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 1,000 19,760
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2,926 | 3,148 | 1,000 | 2,311 | 3,234 | 3,333 | 1,000 16,951
4,354 | 4,579 | 3,815 | 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
4,354 | 4,579 | 3,815| 3,701 | 4,596 | 4,686 | 3,610 | 29,341
Lampiran 8 Hasil Transformasasi Data Ordinal ke Interval Variabel X2
Succesive Interval
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 TOTAL X2
3,506 2,292 4,386 3,412 3,415 2,280 19,290
2,226 3,609 3,092 3,412 3,415 3,568 19,321
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 3,609 3,092 3,412 4,783 3,568 21,969
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 16,757
1,000 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 14,251
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 2,292 4,386 3,412 4,783 2,280 20,657
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 2,292 4,386 3,412 4,783 2,280 20,657
2,226 2,292 4,386 2,173 3,415 2,280 16,771
3,506 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 16,757
1,000 1,000 3,092 1,000 3,415 1,000 10,507
2,226 1,000 1,997 1,000 3,415 1,000 10, 638
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
2,226 2,292 3,092 2,173 2,158 2,280 14,220
3,506 3,609 4,386 3,412 3,415 2,280 20,606
1,000 2,292 3,092 1,000 3,415 2,280 13,079
2,226 2,292 3,092 3,412 4,783 2,280 18,084
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 2,292 1,000 1,000 4,783 2,280 14,860
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
2,226 2,292 4,386 3,412 3,415 2,280 18,010
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 3,609 3,092 3,412 4,783 2,280 19,401
2,226 2,292 3,092 1,000 3,415 1,000 13,025
2,226 3,609 3,092 2,173 3,415 3,568 18,082
1,000 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 14,251
2,226 1,000 3,092 1,000 3,415 2,280 13,013




106

2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
1,000 1,000 3,092 2,173 3,415 2,280 12,959
1,000 1,000 3,092 2,173 2,158 1,000 10,423
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
1,000 1,000 1,997 1,000 2,158 1,000 8,155
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
1,000 1,000 4,386 1,000 3,415 2,280 13,080
2,226 2,292 1,997 2,173 2,158 1,000 11,846
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 16,757
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 16,757
1,000 1,000 3,092 1,000 3,415 1,000 10,507
2,226 2,292 1,997 2,173 2,158 1,000 11,846
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 16,757
2,226 2,292 4,386 3,412 4,783 2,280 19,377
2,226 1,000 4,386 3,412 1,000 2,280 14,303
1,000 2,292 3,092 1,000 4,783 2,280 14,446
2,226 3,609 4,386 3,412 2,158 1,000 16,790
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 3,609 3,092 2,173 4,783 2,280 19,441
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
3,506 3,609 4,386 2,173 4,783 2,280 20,735
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
2,226 2,292 1,997 2,173 3,415 2,280 14,382
1,000 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 14,251
2,226 2,292 4,386 3,412 4,783 2,280 19,377
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 2,292 1,997 3,412 3,415 3,568 16,910
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 1,000 3,092 2,173 2,158 3,568 14,217
2,226 3,609 1,000 3,412 4,783 2,280 17,309
2,226 1,000 3,092 2,173 2,158 1,000 11,649
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
2,226 1,000 3,092 1,000 3,415 2,280 13,013
2,226 2,292 1,997 1,000 3,415 1,000 11,930
3,506 3,609 4,386 3,412 4,783 3,568 23,262
1,000 1,000 1,997 1,000 2,158 1,000 8,155
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1,000 2,292 1,997 2,173 3,415 1,000 11,877
1,000 2,292 1,997 2,173 3,415 1,000 11,877
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 3,568 16,765
1,000 1,000 1,997 1,000 2,158 1,000 8,155
1,000 2,292 1,997 1,000 3,415 2,280 11,984
1,000 2,292 1,997 1,000 3,415 1,000 10,704
1,000 2,292 1,997 1,000 3,415 2,280 11,984
3,506 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 16,757
2,226 1,000 3,092 2,173 3,415 1,000 12,906
2,226 1,000 3,092 1,000 2,158 1,000 10,476
1,000 1,000 1,000 1,000 3,415 1,000 8,415
2,226 1,000 3,092 1,000 3,415 2,280 13,013
2,226 2,292 3,092 3,412 3,415 2,280 16,716
2,226 1,000 3,092 2,173 3,415 1,000 12,906
2,226 2,292 1,997 1,000 3,415 1,000 11,930
2,226 2,292 1,997 2,173 2,158 1,000 11,846
2,226 2,292 3,092 2,173 3,415 2,280 15,477
2,226 2,292 3,092 2,173 2,158 1,000 12,941

Lampiran 9 Hasil Transformasasi Data Ordinal ke Interval Variabel Persepsi Risiko (X3)

Succesive Interval
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 TOTAL X3
3,394 3,187 3,018 4,726 4,310 18,635
4,668 3,187 4,204 3,406 4,310 19,776
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
3,394 4,376 3,018 3,406 3,089 17,283
3,394 3,187 4,204 3,406 3,089 17,280
3,394 4,376 3,018 3,406 4,310 18,504
3,394 3,187 3,018 3,406 4,310 17,315
4,668 3,187 2,020 3,406 3,089 16,371
1,000 2 TANZE) 2,020 2,194 4,310 11,647
3,394 3,187 3,018 2,194 3,089 14,882
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
3,394 3,187 4,204 4,726 2,048 17,559
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
4,668 4,376 3,018 4,726 3,089 19,878
2,228 1,000 1,000 3,400 2,048 9,681
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
3,394 2,123 3,018 3,400 3,089 15,030
3,394 2,123 3,018 2,194 2,048 12,777
3,394 2,123 3,018 3,400 3,089 15,030
3,394 2,123 3,018 3,400 2,048 13,988
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4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
2,228 2,123 2,020 2,194 2,048 10,612
4,668 3,187 3,018 4,726 3,089 18,689
4,668 1,000 1,000 3,406 3,089 13,163
3,394 3,187 3,018 3,406 4,310 17,315
3,394 2,123 2,020 3,406 3,089 14,032
4,668 3,187 3,018 3,406 4,310 18,590
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
3,394 2,123 2,020 2,194 3,089 12,820
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
2,228 2,123 2,020 2,194 2,048 10,612
3,394 2,123 2,020 4,726 4,310 16,573
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
2,228 2,123 2,020 2,194 2,048 10,612
3,394 2,123 2,020 3,406 2,048 12,990
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
2,228 1,000 1,000 2,194 2,048 8,469
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
2,228 2,123 3,018 3,406 4,310 15,085
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
1,000 1,000 2,020 3,406 3,089 10,515
3,394 3,187 2,020 2,194 2,048 12,842
3,394 3,187 3,018 3,406 4,310 17,315
2,228 3,187 3,018 3,406 3,089 14,928
3,394 2,123 2,020 3,406 3,089 14,032
4,668 3,187 3,018 3,406 4,310 18,590
3,394 4,376 4,204 3,406 3,089 18,469
4,668 3,187 2,020 3,406 3,089 16,371
2,228 1,000 1,000 2,194 2,048 8,469
3,394 2,123 3,018 3,406 3,089 15,030
2,228 3,187 3,018 3,406 4,310 16,149
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
4,668 3,187 2,020 3,406 4,310 17,592
2,228 3,187 2,020 3,406 1,000 11,841
2,228 1,000 2,020 2,194 2,048 9,489
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
4,668 4,376 3,018 3,406 3,089 18,558
2,228 3,187 4,204 2,194 3,089 14,902
3,394 2,123 1,000 3,406 2,048 11,970
4,668 3,187 4,204 3,406 3,089 18,555
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
2,228 2,123 3,018 2,194 3,089 12,652
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3,394 3,187 2,020 3,406 3,089 15,096
3,394 3,187 4,204 1,000 4,310 16,095
4,668 4,376 4,204 4,726 3,089 21,064
4,668 3,187 3,018 2,194 3,089 16,157
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
3,394 2,123 4,204 4,726 3,089 17,536
2,228 2,123 1,000 2,194 2,048 9,592
2,228 2,123 2,020 1,000 1,000 8,371
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
4,668 4,376 1,000 2,194 1,000 13,238
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
4,668 3,187 2,020 3,406 2,048 15,329
4,668 4,376 4,204 4,726 4,310 22,285
3,394 2,123 3,018 3,406 2,048 13,988
2,228 2,123 1,000 2,194 4,310 11,855
3,394 3,187 2,020 3,406 3,089 15,096
3,394 3,187 3,018 3,406 2,048 15,052
2,228 2,123 2,020 2,194 2,048 10,612
2,228 3,187 2,020 2,194 2,048 11,676
3,394 2,123 3,018 3,406 3,089 15,030
3,394 2,123 3,018 2,194 2,048 12,777
3,394 2,123 3,018 3,406 3,089 15,030
2,228 3,187 3,018 2,194 3,089 13,716
2,228 1,000 1,000 1,000 2,048 7,275
2,228 2,123 2,020 2,194 1,000 9,565
3,394 2,123 3,018 3,406 1,000 12,941
3,394 3,187 2,020 3,406 3,089 15,096
3,394 3,187 3,018 3,406 3,089 16,094
3,394 2,123 2,020 2,194 2,048 11,778
3,394 2,123 3,018 3,406 3,089 15,030
2,228 2,123 2,020 2,194 2,048 10,612
3,394 3,187 2,020 2,194 3,089 13,884
Lampiran 10 Hasil Transformasasi Data Ordinal ke Interval Variabel Minat (Y)
Succesive Interval
Y1l.1 Y1l.2 Y1.3 Y1l.4 Y1.5 TOTAL Y
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 3,263 4,803 4,668 3,421 20,769
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 3,263 3,545 3,394 3,421 18,235
4,613 3,263 3,545 4,668 4,646 20,734
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4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 3,263 3,545 3,394 3,421 18,235
1,596 1,000 2,382 3,394 2,292 10, 664
2,487 3,263 2,382 2,228 3,421 13,781
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
2,487 4,527 3,545 2,228 3,421 16,207
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
1,000 3,263 3,545 3,394 3,421 14,622
2,487 3,263 3,545 3,394 3,421 16,109
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
4,613 3,263 3,545 3,394 4,646 19,460
2,487 3,263 2,382 2,228 2,292 12,652
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
2,487 3,263 3,545 2,228 2,292 13,814
4,613 3,263 4,803 4,668 4,646 21,993
4,613 3,263 2,382 2,228 2,292 14,778
4,613 4,527 3,545 3,394 3,421 19,500
3,429 4,527 4,803 3,394 3,421 19,574
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
3,429 3,263 3,545 4,668 3,421 18,325
4,613 3,263 4,803 2,228 3,421 18,328
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
3,429 3,263 3,545 3,394 2,292 15,922
3,429 4,527 4,803 4,668 3,421 20,848
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
2,487 3,263 4,803 4,668 3,421 18,642
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 3,263 3,545 3,394 4,646 19,460
2,487 1,000 2,382 2,228 2,292 10,389
3,429 3,263 3,545 2,228 3,421 15,885
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
3,429 2,130 3,545 3,394 3,421 15,918
3,429 2,130 2,382 2,228 2,292 12,461
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 2,130 3,545 3,394 3,421 17,103
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
4,613 3,263 4,803 3,394 3,421 19,494
2,487 2,130 2,382 2,228 2,292 11,519
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
2,487 3,263 3,545 3,394 2,292 14,980
2,487 3,263 3,545 3,394 3,421 16,109
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
4,613 3,263 3,545 4,668 3,421 19,510
4,613 3,263 4,803 3,394 3,421 19,494
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2,487 3,263 3,545 3,394 4,646 17,334
2,487 2,130 4,803 2,228 3,421 15,069
3,429 2,130 2,382 3,394 3,421 14,756
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
4,613 2,130 2,382 3,394 2,292 14,811
4,613 3,263 1,000 3,394 4,646 16,915
2,487 2,130 2,382 3,394 3,421 13,814
2,487 1,000 2,382 2,228 1,000 9,097
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
4,613 3,263 3,545 4,668 3,421 19,510
3,429 2,130 3,545 4,668 4,646 18,417
3,429 2,130 2,382 3,394 2,292 13,627
3,429 3,263 4,803 3,394 4,646 19,534
2,487 3,263 3,545 3,394 3,421 16,109
4,613 2,130 3,545 3,394 3,421 17,103
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
4,613 1,000 4,803 4,668 4,646 19,731
3,429 3,263 3,545 3,394 3,421 17,051
3,429 4,527 2,382 3,394 3,421 17,153
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
1,596 3,263 4,803 2,228 4,646 16,535
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 2,130 4,803 2,228 2,292 16,066
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
3,429 2,130 4,803 4,668 4,646 19,676
4,613 3,263 2,382 3,394 4,646 18,298
4,613 3,263 2,382 2,228 2,292 14,778
4,613 4,527 4,803 4,668 4,646 23,257
3,429 2,130 3,545 3,394 2,292 14,789
3,429 3,263 2,382 3,394 3,421 15,888
4,613 3,263 3,545 3,394 2,292 17,106
4,613 4,527 4,803 3,394 2,292 19,629
3,429 2,130 2,382 2,228 2,292 12,461
2,487 2,130 3,545 2,228 2,292 12,682
2,487 3,263 2,382 3,394 3,421 14,947
3,429 2,130 3,545 2,228 2,292 13,623
4,613 3,263 3,545 3,394 3,421 18,235
3,429 2,130 3,545 3,394 2,292 14,789
2,487 2,130 3,545 1,000 3,421 12,582
3,429 2,130 2,382 2,228 2,292 12,461
2,487 3,263 3,545 3,394 2,292 14,980
3,429 2,130 3,545 3,394 3,421 15,918
4,613 3,263 3,545 3,394 2,292 17,106
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3,429 2,130 3,545 2,228 3,421 14,752

3,429 2,130 2,382 2,228 2,292 12,461

2,487 2,130 2,382 2,228 2,292 11,519

3,429 2,130 4,803 1,000 1,000 12,362

Lampiran 11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X1
Correlations

X1 1| X1 2| X013 | X1L4|X1L5]|XL6|X1L7 |Total X1

X1 1 Pearson 1| ,523"| ,428"| ,3127| ,3997| 5027 | 457" 694"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,002| ,000| ,000| ,000 ,000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100/ 100 100

X1 2 Pearson 523" 1| ,3317| ,398"| ,4207| 55177| 357" 682"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,001| ,000| ,000| ,000| 000 ,000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

X1 3 Pearson 4287 | 3317 1| 5627| 468" | ,482"| 555 | 735
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,001 ,000[ ,000| ,000[ ,000 ,000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

X1 4 Pearson 3127 | 398" | 562" 1| ,4697| 6617 | 5147 | 755
Correlation

Sig. (2-tailed) ,002| ,000| ,000 ,000| ,000| ,000 ,000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100/ 100 100

X1.5 Pearson 3997 | 4207 | ,4687| 469" 1| 5777 5517 750"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000 ,000| 000 ,000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100/ 100 100

X1 6 Pearson 5027 | 5177 | 4827 | 6617 | 577 1| 5027 8187
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000[ ,000| ,000 ,000 ,000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

X1 7 Pearson 4577 | 3577 | 5557 | ,5147| 5517 | 502 1 759"
Correlation

Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| 000 ,000

N 100/ 100| 100| 100| 100| 100| 100 100

Total_X1 | Pearson 6947 | 6827 | ,7357| ,755 | ,7507| ,818"| ,759" 1
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000
N 100] 100| 100| 100| 100| 100| 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
864 7
Lampiran 12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X2
Correlations
X2 1 | X22 | X23 | X24 | X25 | X2 6 |Total X2
X2 1 Pearson 1| 648" 5757 | 6417 5617| 616 | 821
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2 2 Pearson 648" 1| 479" ,7027| ,6807| ,684" 851"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2 3 Pearson 575 | 4797 1| 6637 | 4627 ,600" 769"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2 4 Pearson 6417 7027|6637 1| 5077 ,651" 846"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2 5 Pearson 5617 6807 | ,4627| 507" 1| 648" 783"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
X2 6 Pearson 6167 | ,6847| ,6007| ,6517| 648" 1 853"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
Total_X2 | Pearson 821" 8517 ,7697| 846 | ,783"| ,853" 1
Correlation
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,903 6
Lampiran 13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas X3
Correlations
X3 1 X3 2 X3 3 X3 4 X3 5 | Total X3
X3 1 Pearson 1 644" 477" 605" 404" 785"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3 2 Pearson 644" 1 652" 543" 482" 835"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3 3 Pearson 417" 652" 1 569" 526" 812"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3 4 Pearson 605" 543" 569" 1 516" 811"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3 5 Pearson 404" 482”7 526" 516"~ 1 736
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Total X3 | Pearson 785" 835" 812" 811" 736 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

,855

5

Lampiran 14 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Y
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Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total Y
Y1 Pearson Correlation 1 ,402** ,353** ,479** ,385** ,683**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson Correlation 402" 1 490" 523" 547" 774"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson Correlation 353" ,490” 1 4917 484" 735"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson Correlation 479" 523" 4917 1 678" 828"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson Correlation 385~ 547" 484" 678" 1 808"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Total_Y |Pearson Correlation 683" 774" 735" 828" 808" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,824

5
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Lampiran 15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 100
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,21438560
Most Extreme Differences | Absolute ,125
Positive ,097
Negative -,125
Test Statistic ,125
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) | Sig. ,083°
99% Confidence Interval | Lower Bound ,076
Upper Bound ,090
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481.

Lampiran 16 Hasil Uji Kurva Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Lampiran 17 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pengetahuan , 758 1,319
Keamanan ,548 1,825
Persepsi_risiko ,581 1,720

a. Dependent Variable: Minat




Lampiran 18 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 1,319 ,853 1,546 |,125
Pengetahuan ,051 ,038 ,153| 1,330,187
Keamanan ,022 ,045 ,066| ,495|,622
Persepsi_risiko -,064 ,051 -,162|-1,257|,212
a. Dependent Variable: ABS RES
Lampiran 19 Hasil Uji Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Minat
é 1 . ’ ° [ *le
% . C o8 .:-.' - . . B
3 ° . . ,. . oy @ .
_5 A - : ..: . ®e s N
2 e . . .
- - Regression Standardized Predicted Value
Lampiran 20 Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Coefficients?®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 3,160 1,277 2,475,015
Pengetahuan ,205 ,057 ,266 | 3,598 | ,001
Keamanan ,250 ,069 ,3151 3,632 |,000
Persepsi_risiko ,345 ,080 ,362 [ 4,295,000

a. Dependent Variable: Minat




Lampiran 21 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 3,160 1,277 2,475,015
Pengetahuan ,205 ,057 ,266 | 3,598 | ,001
Keamanan ,250 ,069 ,315(3,632|,000
Persepsi_risiko ,345 ,080 ,362 | 4,295 | ,000

a. Dependent Variable: Minat

Lampiran 22 Hasil Uji Hipotesis (Uji F)

ANOVA*®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 738,899 3 246,300 | 48,707 | ,000°
Residual 485,447 | 96 5,057
Total 1224,346 | 99

a. Dependent Variable: Minat

b. Predictors: (Constant), Persepsi_risiko, Pengetahuan, Keamanan

Lampiran 23 Hasil Uji Hipotesis (Uji Koefisien Determinasi R?)

Model Summary

Model R

R Square

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 7772

,604

,591 2,24872

a. Predictors: (Constant), Persepsi_risiko, Pengetahuan, Keamanan
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Lampiran 24 Distribusi Kuesioner
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Lampiran 25 r tabel, t tabel, F tabel

Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
a- N2 005] 0025] 0.01] 0.05] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 04176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 02172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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One-Tailed Test
ar 025 | o040 | 005 | 0025 | 001 | 0005 0,001
Two-Tailed Test

0.50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,002
81 0677531 1,29209 663884 989686 2373270 2,637897 3,193922
82 0677493 29196 663649 989319 2372687 2.63712: 192619
83 0677457 29 663420 988960 2372119 2,6363 191349
84 0.677422 2917 663197 J8R610 2371564 2,635632 L1901
85 0677387 29159 662978 988268 2371022 2,634914 L 188902
86 0677353 29147 662765 987934 2370493 2634212 3.187722
87 0,677320 1,291358 1,662557 IR7608 2369977 633527 3.186569
88 0.677288 1,291246 662354 987290 2369472 2,632858 185444
89 0677256 1.291136 66215, 986979 2,368979 2.632204 184345
90 0.677225 291029 66196 986675 2368497 2,631565 L18327
91 0677195 290924 66177 986377 2,368026 2,630940 ,18222
92 0.677166 29082 661585 986086 2367566 2,630330 181194
92 0677137 29072 661404 98580 2367115 2.629732 3.180191
9 0.677109 290623 661226 IR552] 2,366674 2.629148 3.179209
95 0,677081 290527 1661052 98525 2366243 2,628576 3.178248
96 0.677054 1.290432 1,660881 1984984 2,365821 2,628016 3,177308
97 0677027 1,290340 1.660715 1,984723 2,365407 2,627468 3.176387
98 0.677001 1,29025 1,660551 984467 2,365002 2.626931 . 175486
99 0,676976 1,29016 660391 984217 2364606 2.626405 174604
100 0676951 290073 660234 983972 2.364217 2,625891 173739
101 0,676927 289990 660081 98373 2363837 2,625386 ,17289
102 0676903 289907 659930 983495 2363464 2,624891 172063
103 0,676879 289825 659782 983264 2363098 2,624407 3.171250
104 0.676856 289745 1,659637 983038 2362739 2.623932 3,170452
105 0.676833 289666 1.659495 982815 2362388 2.623465 3.169670
106 0676811 1,280589 1,659356 1,.982597 2,362043 2,623008 3,168904
107 0.676790 1,289514 1,659219 1,982383 2361704 2,622560 3.168152
108 0,676768 289439 659085 982173 2361372 2,622120 3,167414
109 0676747 289367 658953 981967 2361046 2,621688 166690
110 0.676727 289295 658824 981765 2.360726 2.621265 3.165979
11 0.676706 289225 658697 981567 2360412 2,620849 .165282
11 0.676687 1.289156 638573 981372 2,360104 2,620440 3,164597
113 0676667 1.289088 658450 81180 2,359801 2,620039 3.163925
114 0676648 289022 1.658330 980992 2,359504 2,619645 3.163265
115 0676629 288957 1.658212 980808 2,359212 2,619258 3.162616
116 067661 288892 658096 980626 ,358924 2.618878 161979
117 0.676592 288829 657982 980448 2,358642 2.618504 161353
118 0.676573 288767 657870 980272 2,358365 2.618137 . 160738
119 0676557 288706 657759 980100 2358093 2617776 3.160133
120 0676540 288646 657651 979930 2,357825 2,617421 3,159539
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk

df untuk pembilang (N1)
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Jenis kelamin
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B. Riwayat Pendidikan
SD/MI
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Perguruan Tinggi

C. Pengalaman Organisasi

Ade Wawan
2017202205

Ciamis, 22 Mei 2002
Laki-Laki

Saepudin

Sulastri

Dsn Setiamulya Rt. 39/Rw. 15, Desa Sindangsasi,
Kecamatan Cikoneng, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat.

081563494446

adewawan.2205@gmail.com

MI Setiamulya (2008-2014)
MTs Riyadlul Ulum (2014-2017)
SMA Informatika Ciamis (2017-2020)

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri- Purwokerto
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Purwokerto, 20 Mei 2024
Saya yang menyatakan,
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Ade Wawan
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